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ABSTRAK 

MODEL PEMBELAJARAN MULTIKULTURAL BERMUATAN 

PERISTIWA SEJARAH UNTUK MENINGKATKAN  

HISTORICAL EMPATHY  

 

 

Oleh 

Sumargono 

 

Historical empathy berperan penting dalam pendidikan multikultural karena 

membantu siswa memahami pengalaman dan perspektif masa lalu dalam konteks 

sosial, sehingga mengapresiasi sejarah sebagai memori kolektif masyarakat. 

Kemampuan ini menumbuhkan sikap toleransi, simpati, dan keterbukaan terhadap 

perbedaan, mendukung terciptanya masyarakat yang inklusif dan harmonis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Model Pembelajaran 

Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah untuk meningkatkan historical 

empathy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan dari pendekatan model Borg dan Gall, untuk desain 

pengembangan model pembelajaran menggunakan Dick dan Carey. Penelitian 

melibatkan guru dan siswa kelas XI dari 3 (tiga) Sekolah Menengah Atas di 

Provinsi Lampung. Data dikumpulkan melaluiobservasi, wawancara, angket, tes 

kognitif empati dan tes afektif empati yang dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 

Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah terdiri dari 5 (lima) tahapan 

pembelajaran yang meliputi: inquiry content contextual history, reconstruction, 

learning community, verification, dan shared perspective. Model Pembelajaran 

Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah dinilai valid oleh pakar model 

pembelajaran karena sesuai dengan memenuhi kriteria model pembelajaran Model 

Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah dinilai kepraktisannya 

oleh ahli memenuhi kriteria praktis, karena tersruktur jelas dan praktisi juga dapat 

dengan mudah menggunakannya. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan 

Peristiwa Sejarah efektif diterapkan, hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai 

historical empathy siswa yang terdiri dari kognitif empati dan afektif empati pada 

siswa.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran; Pendidikan Multikultural; Historical Empathy. 
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ABSTRACT  

MULTICULTURAL LEARNING MODEL WITH HISTORICAL EVENTS 

TO ENHANCE HISTORICAL EMPATHY 

 

By  

Sumargono 

 

Historical empathy plays an important role in multicultural education because it 

helps students understand past experiences and perspectives in a social context, 

thus appreciating history as the collective memory of society. This ability fosters 

tolerance, sympathy, and openness to differences, supporting the creation of an 

inclusive and harmonious society. This research aims to develop a multicultural 

learning model with historical events to improve historical empathy. The method 

used in this study is research and development of the Borg and Gall model 

approach for the design of the development of a learning model using Dick and 

Carey. The research involved teachers and grade XI students from 3 (three) high 

schools in Lampung Province. Data were collected through observations, 

interviews, questionnaires, empathy cognitive tests, and empathic affective tests 

that were analyzed quantitatively and qualitatively. The results of the study show 

that the Multicultural Learning Model Loaded with Historical Events consists of 5 

(five) learning stages, which include inquiry content contextual history, 

reconstruction, learning community, verification, and shared perspective. The 

Multicultural Learning Model Loaded with Historical Events is considered valid 

by learning model experts because it is in accordance with the learning model 

criteria. The Multicultural Learning Model Loaded with Historical Events is 

assessed as practical by experts and meets practical criteria because it is clearly 

structured and practitioners can also easily use it. The Multicultural Learning 

Model Loaded with Historical Events is effectively applied; this can be seen from 

the increase in the value of students' historical empathy, consisting of cognitive 

empathy and affective empathy in students. 

 

Keywords: Multicultural Learning Model; Historical Empathy; Multicultural 

Education. 
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KEBARUAN (NOVELTY) 

 

Penelitian disertasi dengan judul “Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan 

Peristiwa Sejarah Untuk Meningkatkan Historical Empathy” menghasilkan 

kebaruan sebagai berikut: 

1. Kebaruan Praksiologis : 

a. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

memiliki 5 (lima) Sintaks/tahapan pembelajaran, yaitu : (1) inquiry 

content contextual history, (2) reconstruction, (3) learning community, 

(4) verification, dan (5) shared perspective. Kelima tahapan ini 

dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme kognitif dan 

konstruktivisme sosial selain itu diintegrasikan dengan pendekatan 

teori Pendidikan Multikultural dan Historical Empathy; 

b. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

memiliki validitas/kelayakan yang tinggi berdasarkan penilaian 

validator; 

c. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

memiliki kepraktisan yang tinggi yang ditunjukkan dengan tingkat 

keterlaksanaan dan kemenarikan dalam pembelajaran yang mencapai 

kategori tinggi; 

d. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

memiliki Efektivitas yang tinggi terhadap peningkatan historical 

empathy siswa. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah didominasi 

dengan kegiatan inquiry content contextual history secara luring. 

Siswa bekerjasama dalam tim diskusi yang sudah dibentuk sebelumnya 

untuk mengamati kondisi keberagaman sosial dan budaya pada periode 

waktu tertentu dalam peristiwa sejarah untuk memunculkan masalah 

yang akan dipelajari dalam pembelajaran. Selanjutnya melakukan 

reconstruction, learning community, verification, dan shared 

perspective bersama anggota kelompoknya untuk memecahkan isu 

permasalahan multikultural. 
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2. Kebaruan Teoritis  

a. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

berkontribusi terhadap perkembangan teori terutama konstruktivisme 

kognitif dan konstruktivisme sosial. Model Pembelajaran Multikultural 

Bermuatan Peristiwa Sejarah memperkuat teori konstruktivisme kognitif 

melalui eksplorasi dan proses konstruksi terhadap pengetahuan sendiri 

melalui eksperimen, problem-solving, atau pemecahan kasus. Peserta didik 

juga didorong untuk melakukan pengembangan keterampilan metakognitif 

dan refleksi diri yang melibatkan pemahaman atas nilai-nilai budaya dan 

identitas multikultural, serta mengembangkan empati dan penghargaan 

terhadap keberagaman. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan 

Peristiwa Sejarah memperluas konstruktivisme sosial dengan menekankan 

pentingnya pembelajaran kolaboratif yang mendukung interaksi dan 

konteks sosial. Peserta didik didorong untuk berinteraksi antar siswa dari 

latar belakang budaya yang berbeda melalui diskusi kelompok, yang 

memungkinkan mereka belajar dari perspektif multikultural. 

b. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan model pembelajaran yang lain. 

Karakteristik atau ciri Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan 

Peristiwa Sejarah adalah inquiry content contextual history, 

reconstruction, dan shared perspective. 

c. Pembentukan Historical empathy atau empati sejarah dalam pembelajaran 

sejarah dapat dilakukan dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah. Tahapan pembentukan 

historical empathy melalui Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan 

Peristiwa Sejarah, adalah : (1) pengamatan kondisi keberagaman sosial 

dan budaya dari periode waktu serta peristiwa sejarah untuk memunculkan 

masalah yang akan diteliti dan dipelajari dalam pembelajaran; (2) 

membuat gagasan dan asumsi terkait keberagaman sosial dan budaya dari 

periode waktu serta peristiwa yang relevan berdasarkan asumsi dan 

kerangka berfikir dalam berbagai ilmu untuk mengkontruk pengetahuan 

lalu didiskusikan dengan teman dalam kelompok tersebut mengenai hasil 
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gagasan masing-masing; dan (3) penyampaian pendapat menggunakan 

lisan maupun tulisan maupun melalui media presentasi dari hasil diskusi 

kelompoknya secara bergantian untuk kemudian bersama guru 

menyimpulkan bersama tentang kebenaran fakta kondisi keberagaman 

sosial, budaya dari periode waktu dan peristiwa yang relevan pada 

masanya serta dapat memberikan respon afektif dalam aplikasi kehidupan 

sehari-hari di sekolah.  

d. Historical empathy memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan 

multikultural karena kemampuan ini memungkinkan siswa untuk 

memahami dan merasakan pengalaman serta perspektif orang-orang di 

masa lalu dalam konteks sosial mereka. Dengan historical empathy yang 

tinggi, siswa tidak hanya mampu mengapresiasi peristiwa sejarah sebagai 

bagian dari memori kolektif masyarakat, tetapi juga menjadi lebih peka, 

peduli, dan kritis terhadap nilai-nilai yang dihasilkan dari sejarah tersebut. 

Hal ini mendorong tumbuhnya sikap toleransi, simpati, dan keterbukaan 

terhadap perbedaan, yang sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan 

multikultural dalam membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang multikultural (Raihani, 2012),  

keberagaman budaya, suku, agama, dan adat istiadat dapat berdampingan 

secara harmoni. Indonesia menjadi rumah bagi ratusan suku bangsa dan 

Bahasa, tradisi, dan kearifan lokal yang unik di setiap daerahnya (Harjatanaya 

& Hoon, 2020; Raihani, 2014). Keadaan yang multikultural tersebut 

membawa dampak positif dan negatif bagi Indonesia. Pengaruh positif yang 

nyata dinyatakan dalam slogan nasional, yang disebut “Bhineka Tunggal Ika” 

(Berbeda-beda tetapi tetap satu jua) (Rachmawati et al., 2014). Slogan ini 

menjadi kekuatan untuk mengatasi benturan peradaban. Huntington (1996) 

mengatakan bahwa benturan peradaban adalah buah dari keberagaman 

identitas (etnis, bahasa, dan budaya) yang dapat menjadi akar permasalahan 

dari terjadinya konflik. Meskipun demikian, pengaruh dampak negatif adalah 

intoleransi diberbagai sektor, meliputi agama, politik dan pendidikan 

(Arphattananon, 2018; Jeevanantham, 2001). Keanekaragaman suku, etnis, 

dan agama kerap menjadi pemicu munculnya perbedaan pendapat, 

ketegangan, hingga konflik berkepanjangan. Dalam beberapa kasus, situasi 

ini bahkan dapat berujung pada peristiwa yang menyebabkan perpecahan 

serta menimbulkan korban jiwa dalam jumlah yang tidak sedikit di 

masyarakat pada wilayah tertentu (Perdana et al., 2019). 

Provinsi Lampung termasuk salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam dan 

multikultural. Etnik masyarakatnya terdiri dari penduduk suku asli Lampung, 

Jawa, Sunda, Banten, Padang, Bali, Semendo, dan warga lainnya. Dalam 

sejarahnya, kehadiran para pendatang sebagai dampak transmigrasi (Romli, 

2014). Kehadiran para transmigran telah dimulai sejak pemerintahan Hindia 

Belanda menerapkan kebijakan kolonisasinya. Kolonisasi pertama yang 
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dilakukan pada tahun 1905 mengakibatkan perpindahan sebanyak 155 

keluarga dari Karesidenan Kedu, Jawa Tengah, ke wilayah kolonisasi di 

Gedongtataan, Lampung. Pelaksanaan program kolonisasi oleh pemerintah 

Hindia Belanda dapat diklasifikasikan ke dalam tiga periode utama: (1) tahap 

uji coba kolonisasi yang berlangsung dari tahun 1905 hingga 1911; (2) 

periode Lampongsche Volksbanks yang terjadi antara tahun 1911 hingga 

1929; dan (3) masa depresi ekonomi dunia yang berlangsung dari tahun 1930 

hingga 1941 (Handayani, 1994). 

Program transmigrasi yang dicanangkan oleh pemerintah, terutama 

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam pembukaan lahan baru, 

berkontribusi terhadap terbentuknya masyarakat multikultural di Lampung. 

Perpindahan penduduk dari daerah asal dengan latar belakang etnis tertentu 

ke wilayah tujuan yang memiliki komunitas etnis berbeda mendorong 

terjadinya interaksi sosial, sehingga menghasilkan perpaduan dalam berbagai 

aktivitas masyarakat serta menciptakan keberagaman budaya yang heterogen 

dan multikultural (Halwi Dahlan, 2014). Multikultural sendiri terdiri dari dua 

kata dasar yaitu multi yang berarti banyak dan kata kultur yang bermakna 

budaya yang didalamnya terdapat pengakuan martabat dan komunitasnya 

dengan kebudayaan yang mengikat (Salam, 1997). Artinya, setiap orang 

berhak untuk dihargai sekaligus bertanggung jawab atas kehidupan bersama 

komunitasnya (politics of recognition) yang menjadi dasar dari keyimbangan 

dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini selaras dengan masyarakat 

Lampung yang memiliki latar belakang budaya yang beragam sehingga 

terbentuk masyarakat yang multikultural yang mengikat dalam berbagai 

aspek kehidupan sosial budayanya.  

Koloni dan transmigrasi di Lampung melahirkan sebuah memori 

kolektif sehingga masyarakatnya memiliki empati bersama yang disebut 

dengan empati sejarah atau dikenal dengan historical empathy. Historical 

empathy merupakan suatu proses yang melibatkan komponen afektif dan 

kognitif dengan menggunakan pengalaman hidup tokoh-tokoh sejarah sebagai 

media konstektualisasia dan pemahaman makna peristiwa sejarah. Literatur 

tentang historical empathy terutama difokuskan ada memastikan peran empati 
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pada sejarah dalam mencapai tujuan kurikuler yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran dan keterampilan sejarah (Endacott & Brooks, 2013). 

Historical empathy adalah sebuah nilai dari pembelajaran sejarah 

(Cunningham, 2009). Historical empathy merupakan tingkatan tertinggi 

dalam kesadaran bersikap dalam pembelajaran sejarah. Kemampuan ini 

memungkinkan seseorang untuk menghayati serta merasakan kondisi batin 

para pelaku sejarah, yang dapat dicapai melalui pemahaman mendalam 

terhadap materi sejarah. 

Historical empathy diharapkan dapat menjadi landasan dalam mencari 

solusi atas berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, peserta didik perlu memiliki wawasan yang luas 

serta pemahaman yang mendalam mengenai kehidupan dan pemikiran tokoh-

tokoh sejarah atau masyarakat di masa lalu yang memiliki konteks berbeda 

dengan era modern. Dengan memahami konteks sejarah, sosial budaya, 

pemikiran, dan tindakan individu atau kelompok masyarakat masa lalu, 

peserta didik dapat mengembangkan kemampuan untuk berempati. 

Pemahaman yang mendalam ini tidak hanya memungkinkan peserta didik 

untuk memahami berbagai sudut pandang, tetapi juga membekali mereka 

dengan keterampilan dalam menyelesaikan konflik, membangun harmoni, 

serta mendukung kesejahteraan bersama. Hal ini sejalan dengan salah satu 

tujuan utama pembelajaran sejarah di sekolah, yakni menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya toleransi dan kerja sama dalam kehidupan 

bermasyarakat (Abdullah & Hassan, 2007). 

Diskusi serta kajian mengenai historical empathy telah mengalami 

perkembangan yang signifikan selama bertahun-tahun, seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya memahami perspektif historis 

dalam pembelajaran sejarah (Ashby, R. & Lee, P., 1987; Endacott & Brooks, 

2013; Endacott, 2010; Karn, 2022; Kohlmeier, 2006; Sutherland, 1995). 

Menurut Ashby & Lee (Abdullah & Hassan, 2007) menjelaskan historical 

empathy kepada peserta didik merupakan upaya untuk membangun kembali 

kepercayaan, nilai, dan tujuan dalam memahami emosi serta perspektif tokoh 

dalam suatu peristiwa sejarah yang dipelajari. Oleh karena itu, historical 
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empathy dapat didefinisikan sebagai suatu pencapaian intelektual yang 

kompleks dan memerlukan proses berpikir tingkat tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh tantangan dalam menempatkan diri dalam sudut pandang tokoh sejarah 

atau memahami sebab-sebab suatu peristiwa bersejarah berdasarkan 

penelitian, yang mungkin berbeda atau bahkan bertentangan dengan opini, 

pemikiran, serta nilai-nilai pribadi individu yang mempelajarinya. 

Penelitian yang lebih baru telah mulai mempertimbangkan dimensi 

afektif dari keterlibatkan dalam historical empathy (Brooks, 2011; Endacott, 

2010; Kohlmeier, 2006) yang mengarah untuk membangun ke pendekatan 

kognitif dan efektif. Historical empathy dalam konteks ini dapat membantu 

peserta didik memahami latar belakang suatu peristiwa sejarah di masa lalu 

serta mengambil nilai-nilai yang relevan untuk menghadapi tantangan di masa 

kini. Selain itu, dengan mengontekstualisasikan peristiwa sejarah yang 

memiliki kesamaan, peserta didik dapat menerapkan historical empathy 

dalam membangun hubungan antara masa lalu dan masa sekarang, sehingga 

mereka dapat lebih memahami dinamika sosial, budaya, dan politik yang 

terus berkembang yang mengarah pada apresiasi terhadap kompleksitas 

kehidupan di tempat dan waktu lain, serta kesinambungan dan perubahan 

sejarah (Brooks, 2011).  

Endacott & Brooks (2013) menjelaskan bahwa historical empathy 

merupakan proses keterlibatan kognitif dan afektif siswa dalam memahami 

serta mengontekstualisasikan pengalaman hidup, keputusan, dan tindakan 

dalam konteks sejarah serta sosial masa kini. Konsep ini bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman mendalam mengenai empati dalam 

pembelajaran sejarah. Namun, dalam praktiknya di kelas, masih terdapat 

tantangan dalam menemukan metode yang paling efektif untuk 

mendemonstrasikan dan mengimplementasikan historical empathy secara 

optimal dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian Parhamah (2023) historical empathy 

masih belum terintegrasi secara optimal dalam pembelajaran sejarah. Hal ini 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berfokus pada 

penguasaan materi tanpa melibatkan peserta didik secara emosional dalam 
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memahami tokoh dan peristiwa sejarah. Akibatnya, peserta didik kurang 

mampu merasakan empati terhadap masa lalu, yang berpotensi menyebabkan 

sikap apatis terhadap isu-isu sosial. Kondisi serupa juga ditemukan pada 

siswa SMA di Lampung, di mana pembelajaran sejarah masih belum 

mengakomodasi aspek afektif secara memadai dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan terkait belum optimalnya empati sejarah dalam 

pembelajaran sejarah, peneliti melakukan prapenelitian di tiga sekolah di 

Lampung yaitu SMA Yayasan Pembina Unila Kota Bandar Lampung, SMA 

N 2 Kota Metro, dan SMA IT Insan Mulia Boarding School Pringsewu 

melalui metode survei yang disebarkan secara daring dengan Google Form 

kepada 202 peserta didik pada tanggal 17-27 Oktober 2022 ditemukan 

beberapa indikator yang menunjukkan kurang optimalnya historical empathy 

peserta didik. Berdasarkan hasil studi, diperoleh kesimpulan bahwa sebagian 

besar responden (55,5%) meyakini pembelajaran sejarah yang mereka 

dapatkan di kelas lum sepenuhnya diintegrasikan dengan historical empathy 

terhadap tokoh dan peristiwa sejarah. Mereka membutuhkan lebih banyak 

model alternatif yang dapat memaknai tokoh dan peristiwa sejarah melalui 

aspek kognitif empati yang terdiri dari memahami peristiwa (78,4%); 

memahami perspektif yang berbeda (76%); memahami perspektif tentatif 

dalam pengambilan kesimpulan (74,4%); berpikir kritis (79%) dan afektif 

empati yang terdiri dari membuat koneksi pribadi dengan tokoh dan peristiwa 

sejarah (67%); memaknai pada agen sejarah (65%); mempertimbangkan ide 

dan gagasan dari role model pelaku dan peristiwa sejarah; dan memberi sifat 

kemanusian terhadap agen sejarah (63%). 

Hasil kuesioner dengan peserta didik dan wawancara dengan tiga guru 

sejarah menunjukkan bahwa kurang optimalnya historical empathy 

disebabkan oleh kurangnya penekanan konsep dalam pembelajaran sejarah 

dan minimnya inovasi dalam model pembelajaran. Berdasarkanobservasi di 

tiga sekolah tersebut pada tanggal 17-27 Oktober 2022 diperolah kesimpulan 

bahwa guru belum menggunakan model pembelajaran yang mampu 

menghubungkan makna sejarah dengan konteks sosial peserta didik. 

Banyaknya materi yang harus dipelajari membuat peserta didik kesulitan 
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memahami sejarah secara mendalam, sehingga mereka belum mencapai tahap 

pemaknaan narasi sejarah (Wawancara dengan Agus Mastrian, M.Pd., 

Adriansyah, S.Pd., dan Novi Arisanti, S.Pd. selaku guru Sejarah Kelas XI di 

tiga (3) sekolah tersebut pada tanggal 17-27 Oktober 2022). Ketidakpahaman 

ini berdampak pada rendahnya historical empathy, yang menyulitkan 

tercapainya tujuan pembelajaran, seperti menumbuhkan sikap toleransi 

terhadap keberagaman. Untuk meningkatkan historical empathy, diperlukan 

solusi berupa model pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, dan 

relevan dengan lingkungan peserta didik. Kondisi masyarakat Lampung yang 

multikultural juga mendukung pengembangan model pembelajaran sejarah 

berbasis multikultural. 

Diperlukan pendekatan pembelajaran untuk mengatasi rendahnya 

historical empathy yang dialami peserta didik, yang tidak hanya relevan 

dengan konteks sosial mereka tetapi juga mampu mengakomodasi 

keberagaman budaya dan nilai-nilai multikultural. Dalam hal ini, gagasan 

pendidikan multikultural menjadi salah satu solusi yang relevan. Pendidikan 

multikultural tidak hanya bertujuan mengembangkan pemahaman peserta 

didik terhadap keberagaman, tetapi juga menumbuhkan sikap toleransi, 

simpati, dan keterbukaan terhadap perbedaan. Dengan pendekatan ini, 

pembelajaran sejarah dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai multikultural 

yang mencerminkan realitas sosial masyarakat, seperti yang ditemukan dalam 

kondisi multikultural di Lampung, sehingga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memahami dan menghargai keragaman dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Berbagai studi juga menunjukkan masyarakat yang plural akibat 

imigrasi menyebabkan keragaman suatu daerah termasuk pendidikan di 

sekolah (Holm & Londen, 2010; Jasis, 2021). Gagasan multikulturalisme 

bukanlah konsep yang bersifat abstrak, melainkan sebuah prinsip yang harus 

diwujudkan dalam pola perilaku nyata. Implementasi nilai-nilai 

multikulturalisme hanya dapat dicapai secara efektif melalui pendidikan, yang 

berperan sebagai sarana untuk menanamkan sikap toleransi, menghargai 

keberagaman, dan membangun harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Penerapan pendidikan multikultural dapat direalisasikan dalam pembelajaran 

di sekolah (Faulkner, 2001). Melalui pendidikan multikultural, setiap peserta 

didik, tanpa memandang status sosial ekonomi, gender, orientasi seksual, 

maupun latar belakang etnis, ras, atau budaya, diberikan kesempatan yang 

setara untuk memperoleh pendidikan di sekolah. Pendidikan ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap individu 

dihargai, didukung, dan memiliki akses yang sama dalam mengembangkan 

potensi mereka (Arifin, 2017). Saidah (2016) menambahkan pendidikan 

sendiri merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran (Ekwandari et al., 

2020). Menurut Aly (2015) pendidikan memiliki peran strategis dalam proses 

penanaman dan transfer nilai-nilai. Sekolah harus mempersiapkan peserta 

didik untuk hidup dalam masyarakat yang beragam dengan membangun 

kesadaran akan realitas perbedaan, membantu mereka memahami dan 

menghargai keyakinan serta pemikiran yang berbeda, serta menumbuhkan 

sikap empati, toleransi, dan keterbukaan terhadap berbagai perspektif. Selain 

itu, sekolah juga perlu memperkuat literasi interkultural, mendorong 

pemahaman yang harmonis antar kelompok budaya, serta memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengintegrasikan ide dan nilai-nilai 

yang beragam dalam kehidupan mereka (Parekh, 2005). 

Banyak penelitian terkait pendidikan multikultural di sekolah (Brown 

& Livstrom, 2020; Faulkner, 2001; Li & Zhang, 2015), tetapi fokus mereka 

berbeda satu sama lain. Faulkner (2001) dan Brown & Livstrom (2020)  fokus 

pada perancangan kurikulum pendidikan multikultural, Li & Zhang (2015) 

fokus pada pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran multikultural. 

Selain aspek pedagogi dalam penelitian pendidikan multikultural juga 

memuat konten pembelajaran. Zhang et al. (2021) lebih menyoroti 

perkembangan bahasa terhadap kesadaran multikultural, sedangkan Rios & 

Markus (2011) fokus penelitianya mengenai pendidikan multikultural sebagai 

hak asasi manusia. Pendidikan multikultural juga sering dihubungkan dengan 

keberagaman aspek sosial budaya serta hubungan antar etnis (Harjatanaya & 

Hoon, 2020). Selain hal tersebut aspek kajian sejarah sebagai kontruksi 

pekembangan pendidikan multikultural adalah fokus global dan diterapkan di 
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negara-negara di seluruh dunia (Banks, 2013). Sejalan dengan pemikiran 

James Banks , Al-Haj (2005) dan Stanton (2015) berusaha mengembangkan 

pendidikan multikultural dengan buku teks sejarah memberdayakan 

penanaman nilai keberagaman etnis, budaya, religi, sosial ekonomi hingga 

etos nasional. Kajian sejarah dapat menjadi sarana efektif dalam 

menumbuhkan sikap toleransi dan empati, karena sejarah tidak hanya 

menyampaikan fakta atau peristiwa yang terjadi di masa lalu, tetapi juga 

menekankan pengalaman, emosi, dan dinamika kehidupan manusia dalam 

berbagai konteks. Dengan memahami latar belakang serta konsekuensi dari 

suatu peristiwa sejarah, peserta didik dapat mengembangkan empati terhadap 

tokoh dan kelompok masyarakat yang terlibat, sehingga mendorong mereka 

untuk lebih menghargai perbedaan serta membangun sikap toleransi dalam 

kehidupan sosial (Utami, 2019).  

Pembelajaran sejarah sebagai bagian dari pengembangan nasionalisme 

kultural berperan penting dalam memediasi dan memperkuat hubungan antar 

unsur dalam masyarakat yang bersifat plural. Melalui pemahaman sejarah, 

peserta didik dapat mengenali dan menghargai keberagaman budaya, nilai, 

serta identitas yang membentuk bangsa. Dengan demikian, sejarah tidak 

hanya menjadi alat untuk memahami masa lalu, tetapi juga sebagai sarana 

dalam membangun kesadaran kolektif, memperkuat persatuan, serta 

menumbuhkan sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat (Supardan & 

Ahmad, 2009). Pembelajaran sejarah di sekolah mengandung dua misi yaitu; 

1) sebagai pendidikan intelektual; 2) sebagai pendidikan nilai, pendidikan 

kemanusiaan, pendidikan pembinaan moralitas, jati diri, nasionalisme, dan 

identitas bangsa (Agung & Wahyuni, 2013). Hal ini menjadikan pembelajaran 

sejarah sangat penting dalam menerapkan nilai-nilai multikultural. Sejarah 

tidak hanya mengajarkan fakta dan peristiwa masa lalu, tetapi juga berperan 

dalam menanamkan pemahaman tentang keberagaman budaya, suku, agama, 

dan adat istiadat. Dengan memahami sejarah, peserta didik dapat menghargai 

perbedaan, mengembangkan sikap toleransi, serta membangun kesadaran 

akan pentingnya harmoni dalam masyarakat yang multikultural. 
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Berdasarkan hasil penelitian (Hanum & Rahmadonna, 2010) 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan apresiasi positif peserta didik 

terhadap perbedaan dalam kebiasaan dan kebudayaan, pembelajaran harus 

dirancang agar menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan kondusif. 

Hal ini menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Pembelajaran multikultural tidak diajarkan sebagai mata 

pelajaran terpisah di kelas, tetapi dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata 

pelajaran, salah satunya dalam pembelajaran sejarah. Model pembelajaran 

multikultural dapat diterapkan dengan menggunakan modul sejarah lokal 

yang menyoroti kebhinekaan masyarakat sesuai dengan lingkungan tempat 

tinggal peserta didik, sehingga lebih kontekstual dan relevan bagi mereka. 

Selain itu, modul pembelajaran multikultural dapat berfungsi sebagai 

suplemen pembelajaran, memberikan tambahan materi yang memperkuat 

pemahaman peserta didik tentang keberagaman dan nilai-nilai 

multikulturalisme. 

Kajian pendidikan dan pembelajaran multikultural memang telah 

banyak dibahas. Namun kajian model pembelajaran multikultural yang 

diintegrasikan dengan historical empathy masih sangat minim. Bentuk 

pengembangan model pembelajaran multikultural mengacu pada (Banks, 

2014) yang terdiri dari tahapan content integration, knowladge construction, 

an equity pedagogy, prejudice reduction, dan an empowering school culture. 

Tahapan dari model pembelajaran multikultural dari Banks ini 

mengintegrasikan ranah kognitif dan ranah afektif menjadi satu model. Hal 

tersebut sejalan dengan nilai sejarah yang mengandung unsur dimensi 

intelektual berkaitan ranah kognitif, sedangkan dimensi emosional berkaitan 

ranah afektif (Davis Jr, 2001). Historical empathy membutuhkan koneksi 

afektif ke masa lalu yang dibentuk oleh pemahaman kognitif tentang masa 

lalu. Melalui sintaks model pembelajaran multikultural yang disertai 

penanaman nilai historical empathy yang terdiri atas istorical 

contextualization, affective connection dan perspektive taking (Endacott & 

Brooks, 2013) diharapkan akan meningkatkan kognitif empati dan afektif 
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empati pada diri peserta didik sehingga menumbuhkan rasa toleransi terhadap 

keberagaman etnis, bahasa, religi, budaya, dan sosial ekonomi. 

Berdasarkan kajian literatur serta fakta permasalahan yang ditemukan 

di lapangan, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk berkontribusi secara aktif dalam menumbuhkan historical 

empathy. Model pembelajaran ini harus dirancang agar memungkinkan 

peserta didik tidak hanya memahami fakta sejarah secara kognitif, tetapi juga 

merasakan dan menghayati pengalaman serta sudut pandang tokoh-tokoh 

sejarah. Historical empathy mengajak peserta didik untuk membentuk 

penilaian moral dan menghadapi masalah etika seperti kehidupan masyarakat 

yang multikultural. Selain itu empati sejarah membantu peserta didik 

menginternalisasi pemahaman yang bertahan lama terkait dengan tema-tema 

sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa historical empathy dapat membentuk 

karakter bangsa sehingga memiliki rasa empati dan toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik di sekolah dan masyarakat multikultural yang sesuai 

dengan tujuan dari pembelajaran sejarah dan pendidikan nasional. Historical 

empathy dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah di sekolah. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan 

judul penelitian “Model Pembelajaran Multikulral Bermuatan Peristiwa 

Sejarah Untuk Meningkatkan Historical Empathy”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, ditemukan beberapa poin 

identifikasi masalah yang berkaitan dengan pentingnya pengembangan model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah, antara lain: 

1. Kurangnya pemanfaatan model pembelajaran yang relevan, model 

pembelajaran yang digunakan masih minim inovasi dan belum mampu 

mengakomodasi konteks sosial budaya peserta didik dalam memahami 

sejarah. 
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2. Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap keberagaman multikultural. 

Peserta didik belum sepenuhnya memahami pentingnya keberagaman 

etnis, bahasa, religi, dan sosial ekonomi sebagai bagian dari pembelajaran 

sejarah, yang berdampak pada kurangnya sikap toleransi. 

3. Keterbatasan materi sejarah yang kontekstual, materi sejarah yang 

disajikan kurang terhubung dengan kehidupan peserta didik, terutama 

dalam konteks keberagaman masyarakat multikultural di Provinsi 

Lampung. 

4. Minimnya model pembelajaran yang mengintegrasikan ranah kognitif dan 

afektif, model pembelajaran saat ini belum mampu menggabungkan aspek 

intelektual (kognitif) dan emosional (afektif) secara efektif untuk 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi sejarah. 

5. Kurangnya implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran 

sejarah, pendidikan multikultural belum secara optimal diintegrasikan ke 

dalam kurikulum pembelajaran sejarah, padahal hal ini berpotensi 

meningkatkan toleransi dan pemahaman antarbudaya peserta didik. 

6. Konteks multikultural Lampung yang belum dimanfaatkan dalam 

pembelajaran, keberagaman masyarakat Lampung yang terdiri dari 

berbagai etnis dan budaya belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai 

sumber pembelajaran sejarah yang dapat menumbuhkan historical 

empathy. 

7. Kurangnya inovasi dalam menyajikan materi sejarah: metode 

pembelajaran tradisional yang masih dominan tidak mampu menarik minat 

peserta didik untuk memahami dan memaknai peristiwa sejarah secara 

mendalam. 

8. Rendahnya kesadaran multikultural di kalangan peserta didik, kurangnya 

pendekatan yang berbasis multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah 

mengakibatkan rendahnya kesadaran dan penghargaan peserta didik 

terhadap keberagaman budaya. 
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9. Adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan model pembelajaran baru yang berbasis pendidikan 

multikultural dengan materi peristiwa sejarah untuk meningkatkan 

historical empathy bagi siswa. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah dibutuhkannya pengembangan model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah. Adapun uraian 

rumusan masalahnya dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah pada pembelajaran sejarah di SMA Lampung? 

a. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran sejarah saat ini 

yang dilaksanakan di SMA Lampung berdasarkan studi lapangan 

yang telah dilaksanakan? 

b. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran sejarah saat ini 

yang dilaksanakan di SMA Lampung berdasarkan studi literatur 

yang telah dilaksanakan? 

2. Bagaimana pengembangan model multikultural bermuatan peristiwa 

sejarah untuk meningkatkan historical empathy pada pembelajaran sejarah 

di SMA Lampung?  

a. Bagaimanakah penyusunan pengembangan dan komponen produk 

model pembelajaran bermuatan peristiwa sejarah untuk 

meningkatkan historical empathy siswa di SMA Lampung? 

b. Bagaimakah hasil uji validasi ahli dan implementasi uji coba pada 

siswa produk model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah untuk meningkatkan historical empathy siswa di 

SMA Lampung? 

3. Bagaimana hasil evaluasi model multikultural bermuatan peristiwa sejarah 

untuk meningkatkan historical empathy pada pembelajaran sejarah di 

SMA Lampung? 



 

 

 

13 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis kebutuhan model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah pada pembelajaran sejarah di SMA Lampung. 

a. Menganalisis penggunaan model pembelajaran sejarah yang saat 

ini digunakan SMA Lampung berdasarkan studi lapangan yang 

telah dilaksanakan. 

b. Menganalisis penggunaan model pembelajaran sejarah yang saat 

ini digunakan SMA Lampung berdasarkan studi literatur yang telah 

dilaksanakan. 

2. Mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah untuk meningkatkan historical empathy 

pada pembelajaran sejarah di SMA Lampung. 

a. Mendekripsikan penyusunan pengembangan dan komponen produk 

model pembelajaran bermuatan peristiwa sejarah untuk 

meningkatkan historical empathy siswa di SMA Lampung. 

b. Mendeskripsikan hasil uji validasi ahli dan implementasi uji coba 

pada siswa produk model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah untuk meningkatkan historical empathy siswa di 

SMA Lampung. 

3. Mendeskripsikan hasil analisis evaluasi model multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah untuk meningkatkan historical empathy pada 

pembelajaran sejarah di SMA Lampung yang berbeda dengan model 

lainnya. Sehingga dapat mendorong tumbuhnya sikap toleransi, 

simpati, dan keterbukaan terhadap perbedaan, yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip pendidikan multicultural dalam membangun 

masyarakat yang harmonis. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai salah satu alternatif dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan historical 

empathy peserta didik melalui pembelajaran sejarah dengan pendekatan 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru sebagai 

alternatif model pembelajaran yang mendukung pendidikan 

multikultural sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah 

dengan pendekatan yang relevan dan bermakna. 

b. Bagi Peserta Didik 

Memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran sejarah 

yang memberikan makna pada tokoh dan peristiwa sejarah untuk 

dijadikan role model dalam menghadapi masalah sosial saat ini 

terutama terkait multikultural masyarakat. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi sekolah, khususnya di 

Provinsi Lampung, sebagai bahan pengembangan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. Model 

pembelajaran ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan dengan 

empati sejarah yang tinggi, serta sikap toleransi dan apresiasi terhadap 

keberagaman multikultural. 

 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dibuat untuk menyatukan pandangan, 

menyamakan persepsi, dan cara berpikir agar tidak terjadi perbedaan dalam 

menginterpretasikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Berikut adalah beberapa definisi dan penegasan istilah yang diberikan 

penjelasan, antara lain: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses  yang melibatkan metode terstruktur 

dan sistematis untuk menghasilkan suatu produk. Dalam penelitian 

ini, pengembangan dimaksudkan untuk menciptakan Model 

Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah yang 

bertujuan untuk meningkatkan historical empathy peserta didik. 

Produk model pembelajaran juga dilengkapi dengan modul ajar. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola atau strategi pembelajaran yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa 

Sejarah dalam penelitian ini dikembangkan untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai multikulturalisme dan historical empathy melalui sintak 

yang berbasis pada pendekatan historis dan multikultural. 

3. Kognitif Empati 

Kognitif empati adalah kemampuan peserta didik untuk memahami 

pemikiran, dan perspektif tokoh atau peristiwa sejarah dalam konteks 

sosial budaya yang berbeda.  

4. Afektif Empati 

Afektif empati adalah kemampuan peserta didik untuk terhubung 

secara emosional dengan tokoh atau peristiwa sejarah.  

5. Multikulturalisme 

Multikulturalisme adalah nilai-nilai yang menghargai keberagaman 

budaya, etnis, agama, dan bahasa. Dalam penelitian ini, 

multikulturalisme berfungsi sebagai landasan dalam pengembangan 

model pembelajaran yang mendorong pemahaman dan toleransi 

terhadap keberagaman masyarakat. 

 

 

 



 

 

 

16 

6. Validitas Model 

Validitas model diukur dengan menilai isi/konten dan konstruk model 

pembelajaran. Validitas bertujuan memastikan bahwa model 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

7. Kepraktisan Model 

Kepraktisan model diukur melalui respon guru dan peserta didik 

terhadap implementasi model serta tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Keefektifan Model 

Keefektifan model pembelajaran diukur dengan melihat hasil tes 

kognitif empati dan afektif empati peserta didik setelah implementasi 

model pembelajaran. 

9. Historical Empathy 

Historical empathy adalah kemampuan peserta didik untuk 

memahami dan memaknai perasaan, pemikiran, dan tindakan tokoh 

sejarah dalam konteks sosial dan budaya tertentu serta 

menghubungkannya dengan peristiwa masa kini. 

10. Pembelajaran Sejarah Multikultural 

Pembelajaran sejarah multikultural adalah pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme dengan materi 

sejarah lokal maupun nasional untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap keberagaman dan membangun empati sejarah. 

1.7 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penilitan pengembangan model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah dapat meningkatkan historical 

empathy pada pembelajaran sejarah peserta didik SMA di Lampung. 

Masyarakat Lampung yang multi etnis karena daerah Lampung merupakan 

tempat tujuan kolonisasi Hindia Belanda hingga transmigrasi, sehingga sangat 

mempengaruhi aspek kehidupan sosial dan budaya dalam masyarakat. 

Diperlukan inovasi pembelajaran sejarah terutama pada model pembelajaran 

multikultural yang diintegrasikan dengan historical empathy. Asumsi 
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berikutnya, guru dan peserta didik SMA di Lampung memiliki kemampuan 

untuk menerapkan model-model pembelajaran sejarah yang inovatif pada 

proses pembelajaran. Berangkat dari asumsi-asumsi tersebut, peneliti 

memiliki kesimpulan jika pendidikan multikultural dapat diintegrasikan 

dengan historical empathy pada pembelajaran sejarah untuk meningkatkan 

empati sejarah peserta didik. Adapun keterbatasan pengembangan model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah adalah empati siswa 

akan terbangun secara signifikan pada warga masyarakat yang 

multikulturalnya tinggi dan memiliki akar sejarah dan pengalaman yang 

sama. Model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah terbatas 

digunakan untuk peserta didik kelas XI SMA dengan menggunakan materi 

Sejarah Indonesia Wajib pada Fase F dengan tujuan pembelajaran 

menganalisis kedatangan dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa, serta 

dampaknya bagi bangsa Indonesia. Untuk materi pembelajaran 

dikembangkan dari dampak kolonisasi Hindia Belanda di Lampung. Model 

pembelajaran yang dikembangkan sebagai penunjang pembelajaran sejarah 

terbatas untuk sekolah menengah atas di Lampung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

Penelitian ini dibangun dengan teori fondasi (basic theory) seperti 

pembelajaran sejarah, pendidikan multikultural, dan historical empathy. Teori 

pendidikan multikultural dan historical empathy menjadi teori utama yang 

menjadi dasar dalam pengembangan model pembelajaran. Adapun teori 

pendukung lainnya yang dibahas dalam tinjauan pustaka ini adalah teori 

pembelajaran sejarah dan konstruktivisme sosial yang masuk dalam kategori teori 

yang menjembatani pengembangan model.  

2.1 Landasan Filosofis Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa 

Sejarah 

Multikulturalisme berakar pada prinsip pengakuan, penghargaan, dan 

pemahaman terhadap keberagaman budaya, suku, ras, agama, serta identitas 

lain dalam masyarakat. Prinsip ini menekankan pentingnya kesetaraan dan 

inklusivitas, di mana setiap kelompok memiliki hak untuk mempertahankan 

dan mengekspresikan identitas budayanya tanpa adanya diskriminasi. Dengan 

demikian, multikulturalisme tidak hanya sekadar keberagaman, tetapi juga 

mencerminkan upaya untuk membangun harmoni sosial, toleransi, serta sikap 

saling menghormati dalam kehidupan bermasyarakat. Multikulturalisme 

bertujuan menciptakan kesetaraan dalam kesempatan belajar bagi semua siswa, 

terlepas dari latar belakang sosial budaya mereka. Hal tersebut tidak terlepas 

dari adanya globalisasi yang menyebabkan transformasi dalam berinteraksi dan 

berdampak pada ekonomi, politik, pendidikan, hingga sosial (Akcaoğlu & 

Arsal, 2022). Dalam konteks pendidikan, teori kritis digunakan untuk 

menganalisis bagaimana ketidakadilan sosial dan penindasan terhadap 

kelompok-kelompok tertentu bisa terpelihara melalui sistem pendidikan, 

sehingga mempromosikan pemahaman mengenai sikap, dan nilai-nilai penting, 

termasuk toleransi terhadap keragaman budaya serta inklusi di antara siswa 

sangat penting dan dapat dikembangkan secara efektif melalui materi 
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pembelajaran (Suleman et al., 2024; Türkmen & Zehir Topkaya, 2024). 

Filosofi ini membantu mendasari pentingnya pembelajaran 

multikultural yang kritis, di mana siswa diajak untuk mengenali ketimpangan 

sejarah dan belajar dari peristiwa-peristiwa tersebut, sekaligus menghadapi 

tantangan pendidikan multikultural seperti bias, steretotipe, dan diskriminasi, 

sehingga dapat menciptakan kesadaran yang lebih mendalam dalam mencegah 

pengulangan ketidakadilan di masa depan. Berikut adalah tantangan pendidikan 

multikultural: 

 

Tabel 2.1. Tantangan Pembelajaran Multikultural (diadopsi dari Firmansyah, 

2024 ; Mania, 2010) 

Tantangan dan Ancaman 

Dunia Masa Depan 

Keterampilan yang 

Dibutuhkan 

Pengembangan dalam 

Pendidikan 

Penyusunan kurikulum melalui 

integrasi berbagai kompetensi 

tentang multikulturalisme ke 

dalam mata pelajaran yang 

relevan. 

Melakukan revisi kurikulum 

secara berkala untuk 

mengintegrasikan isu-isu 

multikultural ke dalam 

pelajaran yang relevan, serta 

menciptakan modul 
pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan 

dengan perkembangan 

global. 

Mengembangkan kurikulum 

yang responsif terhadap 

dinamika sosial dan budaya 

melalui pengintegrasian 

kompetensi multikultural serta 

menciptakan materi dan modul 
yang relevan dengan konteks 

lokal maupun global, 

mencerminkan isu-isu aktual 

terkait keragaman budaya. 

Adanya Stereotip, prasangka, 

dan ketidaknyamanan dan 

penolakan terhadap keragaman 

budaya dalam berinteraksi. 

Pengembangan keterampilan 

empati, komunikasi 

antarbudaya, dan resolusi 

konflik menjadi krusial. 

Siswa dilatih untuk 

menghargai perbedaan, 

mendengarkan secara aktif, 

dan memahami perspektif 
yang berbeda. Simulasi 

interaksi lintas budaya dan 

pelatihan soft skills perlu 

ditingkatkan untuk 

membangun keterampilan 

ini. 

Sekolah perlu mengembangkan 

program pendidikan inklusif 

yang mendorong diskusi terbuka 

tentang steretotipe dan 

prasangka. Pendidikan berbasis 

pengalaman dan studi kasus 

tentang keberagaman budaya 

Pendidik tidak memiliki 

pengetahuan atau keterampilan 

yang cukup untuk 

mengintegrasikan prinsip-

prinsip multikulturalisme ke 

dalam kurikulum dan praktik 
pengajaran mereka. 

Memberikan pelatihan 

berkelanjutan kepada 

pendidik tentang metode 

pengajaran multikultural 

yang efektif dan inklusif. 

 

Menyediakan program pelatihan 

berkala yang fokus pada 

prinsip-prinsip 

multikulturalisme, metode 

pengajaran inklusif, dan praktik 

terbaik, serta menyusun modul 
dan bahan ajar khusus untuk 

memfasilitasi pengajaran 

multikulturalisme yang 

kontekstual dan sesuai dengan 

perkembangan siswa. 
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Berdasarkan Tabel 2.1, diperlukan sebuah alternatif pembelajaran yang 

dapat menjawab tantangan masa depan sekaligus membangun pemahaman 

mengenai pembelajaran multikultural dengan mendorong pengembangan 

keterampilan yang dibutuhkan di masa depan serta pengembangan dalam 

pendidikan. Alternatif pembelajaran ini harus dirancang untuk membekali 

siswa dengan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas, yang esensial dalam menghadapi tantangan global. 

Selain itu, model pembelajaran tersebut perlu mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural untuk memperkuat toleransi, kesadaran sosial, dan pemahaman 

lintas budaya. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami aspek akademik 

tetapi juga menjadi individu yang mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam 

masyarakat yang beragam. Pengembangan ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif, di mana keberagaman dilihat sebagai 

kekuatan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional siswa. 

Pembelajaran dalam multikultural menekankan pada pengakuan dan 

penghargaan terhadap perbedaan dan persamaan budaya serta pengintegrasian 

perspektif-perspektif tersebut ke dalam kurikulum dan metode pembelajaran. 

Menurut Firat et al. (2023) Konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang 

didasarkan pada gagasan bahwa orang secara aktif "membangun" pengetahuan 

mereka sendiri yang membangun pengetahuan dan pengalaman mereka 

sebelumnya sebagai fondasi. Latar belakang dan pengetahuan sebelumnya dari 

seseorang mempengaruhi bagaimana mereka dapat memahami topik tertentu. 

Oleh sebab itu, dalam pengintegrasian perspektif multikultural dalam 

pendidikan sangat penting, karena tidak hanya mempromosikan penghargaan 

dan pemahaman yang lebih baik terhadap keragaman budaya, tetapi juga dapat 

membantu siswa untuk berinteraksi secara efektif dan empatik dalam 

masyarakat yang semakin global. Oleh karena itu, dalam beberapa tahun 

terakhir, pendidik multikultural telah melakukan upaya dalam pembelajaran 

untuk mengakomodasi siswa dari berbagai latar belakang budaya (Božinović & 

Meštrović, 2024), dengan memahami dan menghargai latar belakang budaya 

siswa, pendidikan dapat menjadi lebih relevan dan menarik bagi mereka, yang 

dapat meningkatkan motivasi dan prestasi akademik. Terdapat beberapa teori 
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belajar yang selaras dengan pembelajaran multikultural di antaranya adalah 

konstruktivis dan sosial kultural.  

A. Konstruktivisme 

Teori konstruktivis dalam pembelajaran multikultural siswa 

dilibatkan dalam proses penemuan dan konstruksi pengetahuan secara 

mandiri. Konstruktivisme dianggap menguntungkan, karena siswa belajar 

dengan membangun konseptualisasi yang dipengaruhi oleh pengalaman 

sebelumnya, seringkali secara bermakna berasal dari konteks sosial, atau 

budaya (Holbrook et al., 2022; Zeidler et al., 2005). 

Konstruktivisme dalam pembelajaran digunakan dengan benar yang 

diperkuat dengan bahan ajar yang dirancang khusus untuk itu. Dengan kata 

lain, bahan ajar yang mengandung fase konstruktivisme dalam pembelajaran 

diprediksi dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan (Damayanti & 

Hamidah, 2023). Dengan menerapkan model pembelajaran ini, diharapkan 

peserta didik dapat belajar secara aktif, mengembangkan kolaborasi yang 

positif, serta membangun pemahaman baru dalam struktur kognitif mereka. 

Selain itu, teoari belajar ini juga bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

secara maksimal dengan mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, reflektif, dan kontekstual. Melalui model 

pembelajaran yang menekankan eksplorasi, diskusi, serta pengalaman 

langsung, peserta didik tidak hanya memahami materi secara konseptual 

tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam 

kehidupan nyata (Maulia & Widayatsih, 2023; Sidabutar et al., 2023).   

Siswa tidak hanya diajarkan secara pasif, melainkan aktif 

berpartisipasi dalam memahami sejarah melalui lensa budaya dan 

pengalaman mereka sendiri. Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan 

adalah konstruk individu yang dibentuk oleh pengalaman pribadi dan 

interaksi sosial. Pendekatan pembelajaran konstruktivisme dalam proses 

pembelajaran tersebut telah mendorong siswa membangun imajinasi, 

pengetahuan dan pengalaman belajar mereka secara mandiri melalui 

pengetahuan dasar mereka (Amiri Doomari, 2023; Manurung et al., 2024). 
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Tabel 2.2. Kontribusi Konstruktivisme terhadap Model yang 

Dikembangkan. 

Teori Belajar Paradigma 

Pembelajaran 

Pengembangan dalam Model 

Pembelajaran 

Kontruktiv

isme 

Kontruktivisme 

Kognitif 

Menekankan proses 

belajar sebagai 

proses Individu 

yang memberikan 
peluang dalam 

pemahaman konsep 

serta Self-regulated 

Learning. 

Peserta didik didorong agar mampu 

menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman atau 

pemahaman yang sudah ada, 
melalui eksplorasi dan proses 

konstruksi terhadap pengetahuan 

sendiri melalui 

eksperimen, problem-solving, atau 

pemecahan kasus. Peserta didik 

juga didorong untuk melakukan 

pengembangan keterampilan 

metakognitif dan refleksi diri yang 

melibatkan pemahaman atas nilai-

nilai budaya dan identitas 

multikultural, serta 
mengembangkan empati dan 

penghargaan terhadap 

keberagaman. 

Kontruktivisme 

Sosial 

Menekankan 

pentingnya 

pembelajaran 

kolaboratif yang 

mendukung 

interaksi dan 

konteks sosial.   

 

 

Peserta didik didorong untuk 

berinteraksi antarsiswa dari latar 

belakang budaya yang berbeda 

melalui diskusi kelompok, yang 

memungkinkan mereka belajar dari 

perspektif multikultural. Guru 

sebagai fasilitator mendukung 

dialog antarbudaya, membimbing 

siswa untuk mengapresiasi 
berbagai budaya. 

 

 

Sumber : Amiri Doomari (2023) dan Manurung et al. (2024) 

 

Berdasarkan konteks multikultural, konstruktivisme menekankan 

pada pentingnya pengalaman budaya siswa dalam proses pembelajaran 

mereka. Dengan memahami latar belakang budaya siswa, guru dapat lebih 

efektif dalam menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman mereka 

dan mempromosikan pemahaman yang lebih dalam (Vygotsky, 1987). Teori 

pembelajaran konstruktivisme dalam konteks multikultural adalah suatu 

pendekatan dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 

berdasarkan pengalaman mereka dalam interaksi dengan lingkungan sosial 

dan budaya. Beberapa prinsip utama dalam pendekatan ini termasuk: 
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a. Pengalaman budaya siswa dalam pendekatan konstruktivisme, 

menunjukan bahwa pengetahuan dan pemahaman siswa dibentuk oleh 

pengalaman mereka. Dalam konteks multikultural, ini berarti bahwa 

pengalaman budaya siswa memainkan peran penting dalam 

pembelajaran mereka (Gay, 2018; Vygotsky, 1987). 

b. Pembelajaran kontekstual terjadi didalam pendekatan konstruktivistik 

terjadi secara optimal ketika siswa dapat membuat koneksi antara apa 

yang mereka pelajari di sekolah dan pengalaman mereka sendiri. Dalam 

konteks multikultural, ini berarti menghubungkan materi pelajaran 

dengan konteks budaya siswa (Powell & Kalina, 2009). 

c. Interaksi sosial didalam konstruktivisme menekankan pada pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran. Dalam konteks multikultural, ini 

berarti memfasilitasi dan mendorong diskusi dan kolaborasi antara 

siswa dari latar belakang budaya yang berbeda (J. G. Brooks & Brooks, 

1993; Vygotsky, 1987). 

Pendekatan konstruktivistik dalam konteks multikultural sangat 

berharga. Ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk belajar dalam cara 

yang relevan dan bermakna, tetapi juga mempromosikan pemahaman dan 

penghargaan yang lebih baik terhadap keragaman budaya. Dengan 

pendekatan konstruktivistik, siswa didorong untuk membangun pemahaman 

mereka melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajar yang beragam. 

Melalui pendekatan ini dalam proses pembelajaran multicultural akan 

menciptakan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan empati, karena mereka diperkenalkan pada perspektif 

budaya yang berbeda. Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih reflektif 

dan menghargai perbedaan, serta meredam stereotipe atau prasangka dengan 

menghadirkan pengalaman nyata yang mendorong toleransi. Selain itu, 

melalui diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang melibatkan 

keberagaman, siswa dapat mempersiapkan diri untuk menjadi warga negara 

yang inklusif dan memiliki kesadaran budaya yang tinggi. 
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B. Sosial Kultural 

Sosial kultural berdasarkan pandangan Lev Vygotsky selalu 

menekankan pada peran lingkungan sosial dan budaya dalam aktivitas 

pembelajaran. Dalam konteks multikultural, ini berarti bahwa pembelajaran 

harus menghargai dan memanfaatkan keragaman budaya dalam kelas, serta 

mendorong interaksi antar budaya yang positif dan saling pengertian 

(Vygotsky, 1987). Teori pembelajaran sosial kultural dalam konteks 

multikultural, sering dikaitkan dengan karya Lev Vygotsky, memandang 

pembelajaran sebagai proses sosial yang terjadi dalam konteks budaya dan 

linguistik tertentu. Ada beberapa prinsip utama yang relevan dalam konteks 

ini: 

a. Zona Perkembangan Proksimal (ZPD): Vygotsky mengusulkan konsep 

Zona Perkembangan Proksimal, yaitu jarak antara apa yang dapat siswa 

capai sendiri dan apa yang mereka bisa capai dengan bantuan orang 

lain. Dalam konteks multikultural, ZPD dapat dipengaruhi oleh 

interaksi budaya dan dapat memberikan peluang untuk memahami dan 

menghargai perbedaan budaya (Vygotsky, 1987). Konsep Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky 

merupakan upaya untuk menentang praktik pengukuran mental yang 

hanya menilai perkembangan aktual peserta didik berdasarkan kinerja 

intelektual yang dilakukan secara mandiri. Vygotsky menekankan 

bahwa potensi perkembangan seseorang tidak hanya dapat diukur dari 

apa yang sudah dapat mereka lakukan sendiri, tetapi juga dari 

kemampuan yang dapat mereka capai dengan bantuan atau bimbingan 

orang lain, seperti guru, teman sebaya, atau orang dewasa yang lebih 

kompeten. Dengan adanya dukungan dalam bentuk scaffolding, peserta 

didik dapat mengembangkan keterampilan yang sebelumnya belum 

dapat mereka kuasai secara mandiri, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan sesuai dengan potensi mereka (Marselus, 

2020). 

b. Penggunaan Alat Budaya: Menurut Vygotsky, pembelajaran adalah 

proses yang dimediasi oleh alat dan tanda budaya, termasuk bahasa. 
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Dalam konteks multikultural, ini berarti bahwa pembelajaran efektif 

memerlukan pemahaman dan penghargaan terhadap berbagai alat 

budaya yang digunakan oleh siswa (Vygotsky, 1987). 

c. Interaksi Sosial: Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran terjadi 

melalui interaksi sosial. Dalam konteks multikultural, ini berarti bahwa 

diskusi dan kolaborasi antara siswa dari latar belakang budaya yang 

berbeda sangat penting (John-Steiner & Mahn, 1996). 

Teoari sosial kultural dalam pendidikan multikultural sangat penting. 

Ini tidak hanya mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang 

keragaman budaya, tetapi juga membantu siswa membangun keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi antarbudaya yang penting dalam masyarakat 

global. 

Pembelajaran multikultural secara filosofis dalam pembelajaran 

bermuatan peristiwa sejarah dapat menjadikan sejarah memiliki beberapa 

peran penting, sebagai berikut: 

1. Sejarah sebagai media untuk refeksi kritis. Peristiwa sejarah, terutama 

yang berkaitan dengan konflik, kolonialisme, perjuangan 

kemerdekaan, dan diskriminasi, menjadi sarana penting untuk 

mendorong siswa memahami konteks sosial budaya yang kompleks. 

Pembelajaran berbasis sejarah membuka peluang bagi siswa untuk 

merefleksikan nilai-nilai kebhinekaan, toleransi, dan keadilan sosial. 

2. Narasi sejarah yang inklusif. Dalam konteks multikulturalisme, 

penting untuk menyajikan narasi sejarah yang inklusif, yang tidak 

hanya mengutamakan sudut pandang mayoritas tetapi juga 

mengangkat pengalaman dan kontribusi kelompok-kelompok 

minoritas. Dengan begitu, siswa mendapatkan pemahaman sejarah 

yang lebih holistik dan adil. 

3. Penggunaan peristiwa sejarah untuk pembentukan identitas kolektif. 

Sejarah memainkan peran penting dalam membentuk identitas 

nasional dan kelompok. Dalam pembelajaran multikultural, peristiwa 

sejarah dapat digunakan untuk membangun identitas kolektif yang 



 

 

 

26 

menghargai keragaman, di mana siswa diajak untuk melihat bahwa 

mereka bagian dari masyarakat yang majemuk namun tetap bersatu. 

Landasan filosofis dalam pembelajaran multikultural khususnya 

dalam materi yang memuat peristiwa-peristiwa sejarah memiliki tiga tujuan 

dasar. Pertama, secara folosofi dapat menjadi penghargaan terhadap 

perbedaan, tujuan utama pendidikan multikultural adalah untuk 

mengajarkan siswa tentang pentingnya menghargai perbedaan, baik dari 

segi budaya, ras, maupun sejarah. Siswa belajar untuk menghargai bahwa 

sejarah bangsa mereka adalah hasil dari interaksi berbagai kelompok yang 

memiliki latar belakang berbeda. Kedua, membangun toleransi dan empati, 

dengan mengaitkan pembelajaran sejarah dengan multikulturalisme, siswa 

dapat mengembangkan rasa empati terhadap orang lain yang berbeda, serta 

memahami dampak jangka panjang dari diskriminasi dan ketidakadilan 

yang pernah terjadi dalam sejarah. Ketiga, pendidikan kewarganegaraan 

yang kritis, filosofi pembelajaran multikultural yang bermuatan sejarah juga 

bertujuan untuk menciptakan warga negara yang kritis dan sadar akan 

tanggung jawab mereka dalam menjaga perdamaian, keadilan sosial, dan 

hak asasi manusia dalam masyarakat yang beragam. 

2.2 Landasan Pedagogis Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa 

Sejarah 

Pedagogis terdapat banyak jenisnya, salah satunya adalah pedagogis 

kritis. Pedagogis kritis seperti yang diperkenalkan oleh Paulo Freire, 

menekankan pada pemberdayaan siswa untuk memahami dan menantang 

ketidakadilan sosial dan budaya. Dalam konteks multikultural, ini bisa berarti 

membantu siswa untuk memahami bagaimana perbedaan budaya dan rasial. 

Selain itu, juga dapat mempengaruhi kekuasaan, kesempatan dalam 

masyarakat, dan mengajarkan mereka untuk menjadi advokat perubahan 

sosial (Freire, 1970).  

Pedagogi kritis adalah pendekatan pendidikan yang berfokus pada 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

menganalisis struktur sosial yang mempengaruhi mereka. Hal ini sangat 

relevan dalam konteks multikultural, karena pedagogi kritis mengakui peran 
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penting dari latar belakang budaya dan sosial siswa dalam proses 

pembelajaran. Ada beberapa prinsip utama pedagogi kritis dalam konteks 

multikultural: 

a. Analisis struktur sosial dan kekuasaan: Pedagogi kritis mengajarkan 

siswa untuk menganalisis struktur sosial dan kekuasaan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka, termasuk bagaimana budaya dan 

identitas mereka mempengaruhi pengalaman mereka di sekolah (Freire, 

1970). 

b. Pendidikan sebagai praktek pembebasan: Menurut Freire, pendidikan 

harus menjadi praktik pembebasan, bukan dominasi. Dalam konteks 

multikultural, ini berarti membantu siswa dari berbagai latar belakang 

budaya untuk merasa dihargai dan didukung di sekolah (Freire, 1970). 

c. Pembelajaran dialogis: Pedagogi kritis juga menekankan pentingnya 

dialog dan pertukaran ide dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

multikultural, ini berarti memfasilitasi diskusi antara siswa dari 

berbagai latar belakang budaya (Giroux, 2020). 

Pendekatan pedagogi kritis dalam konteks multikultural sangat penting. 

Hal ini dapat membantu siswa memahami dan menghargai keragaman 

budaya, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting 

dalam masyarakat yang semakin global dan beragam. 

2.3 Landasan Teoritis Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa 

Sejarah Dalam Konsep Historical Emphaty 

Pembelajaran Multikultural adalah proses menanamkan cara hidup 

yang saling menghormati, tulus, dan toleran terhadap keragaman budaya yang 

hidup di tengah masyarakat yang majemuk (Handayani, 1994). Pembelajaran 

multikultural sendiri dapat diintegrasikan dalam berbagai bidang 

pembelajaran, seperti sejarah. Pembelajaran multikultural yang bermuatan 

peristiwa sejarah memiliki dasar teoritis yang menggabungkan konsep-konsep 

multikulturalisme dan pembelajaran sejarah. Sikap dan nilai-nilai dalam 

sejarah, wajib diwariskan dan disosialisasikan kepada generasi muda (Safi & 

Bau, 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman siswa 

terhadap keberagaman budaya, etnis, dan sejarah, serta mendorong sikap 
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kritis terhadap ketidakadilan sosial yang terjadi di masa lalu dan relevansinya 

dengan kondisi saat ini. Melalui berbagai teori dan pendekatan pembelajaran, 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah dapat ditingkatkan 

dan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif. 

Memahami pembelajaran multikultural dalam peristiwa sejarah 

penting agar siswa dapat melihat dunia dari perspektif orang lain melalui 

historical empathy. Kemampuan ini memungkinkan mereka memahami serta 

menghargai sudut pandang dan konteks kehidupan masyarakat di masa lalu. 

Dalam pendidikan sejarah, konsep ini berperan penting karena membantu 

siswa menghubungkan diri dengan peristiwa serta tokoh sejarah secara lebih 

mendalam. Historical empathy merupakan konsep kunci dalam pendidikan 

sejarah dan dapat dihubungkan dengan berbagai teori pembelajaran. 

Historical empathy memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan 

nuansa tentang peristiwa, budaya, dan individu dari masa lalu, sehingga 

membantu siswa untuk lebih menghargai dan memahami kompleksitas 

sejarah. Melalui berbagai teori pembelajaran, penggunaan empati sejarah 

dalam kelas dapat ditingkatkan dan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih efektif. 

A. Teori Pembelajaran Konstruktivisme  

Historical empathy dan konstruktivisme saling terkait dengan cara 

yang mendalam. Konstruktivisme, sebagaimana diusulkan oleh teoretik 

seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky, berpendapat bahwa pengetahuan 

tidak hanya ditransfer dari guru ke siswa, melainkan dibangun oleh siswa 

melalui interaksi mereka dengan materi yang dipelajari dan dunia di 

sekitar mereka. Empati sejarah, yang melibatkan pemahaman dan 

penghargaaan atas perspektif dan konteks orang-orang di masa lalu, dapat 

menjadi alat yang sangat efektif dalam pendekatan konstruktivistik ini. 

Saat siswa mencoba untuk memahami motivasi, emosi, dan keputusan 

orang-orang di masa lalu, mereka secara aktif membangun pengetahuan 

mereka sendiri tentang sejarah, bukan hanya menerima informasi yang 

diberikan kepada mereka. 



 

 

 

29 

Historical empathy, seperti yang dijelaskan oleh (Endacott & 

Brooks, 2013), melibatkan pemahaman dan penghargaan terhadap 

perspektif dan konteks orang-orang di masa lalu. Konsep ini menjadi 

penting dalam pembelajaran sejarah karena membantu siswa 

menghubungkan dan memahami peristiwa-peristiwa historis dengan cara 

yang lebih mendalam dan pribadi. Konstruktivisme, yang dijelaskan oleh 

Piaget (1973) dan Dole & Sinatra (1998), adalah teori yang berpendapat 

bahwa pengetahuan tidak hanya ditransfer dari guru ke siswa, tetapi 

sebaliknya dibangun oleh siswa melalui interaksi mereka dengan materi 

pelajaran dan dunia di sekitar mereka. 

Berkaitan dengan penjelasan sebelumnya, historical empathy dapat 

digunakan sebagai alat untuk membantu siswa dalam proses konstruksi 

pengetahuan ini. Saat siswa berusaha memahami motivasi, emosi, dan 

pilihan orang-orang di masa lalu, mereka aktif membangun pengetahuan 

mereka sendiri tentang sejarah. Seperti yang dijelaskan oleh (Ashby, R. & 

Lee, P., 1987), proses ini dapat melibatkan empati, perspektif 

pengambilan, dan pemahaman rasional, semuanya dapat berkontribusi 

terhadap pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 

Historical empathy dan konstruktivisme bisa menjadi dua konsep 

yang efektif ketika digabungkan dalam pendidikan sejarah. Dengan 

menggunakan empati sejarah dalam pendekatan konstruktivistik, kita dapat 

membantu siswa membangun pemahaman mereka sendiri tentang sejarah 

yang lebih mendalam dan pribadi. Sebagai profesor sejarah, hal 

merupakan sesuatu yang patut dipertimbangkan dalam merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran. 

B. Teori Pembelajaran Kognitif 

Historical empathy dan teori pembelajaran kognitif berinteraksi 

dalam banyak cara yang bisa mempengaruhi cara siswa memahami dan 

memproses informasi sejarah. Teori pembelajaran kognitif berfokus pada 

proses mental bagaimana kita memperoleh, memahami, dan 

memanfaatkan pengetahuan. Dalam konteks sejarah, empati sejarah bisa 

menjadi alat penting dalam membantu siswa untuk memproses dan 
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memahami informasi sejarah dalam cara yang lebih mendalam dan 

personal. 

Empati sejarah, seperti yang dipahami oleh (Endacott & Brooks, 

2013), melibatkan siswa memahami dan menghargai perspektif dan 

konteks orang-orang di masa lalu. Ini bisa membantu siswa untuk lebih 

memahami alasan dan motivasi di balik peristiwa sejarah tertentu dan juga 

untuk menghubungkan peristiwa-peristiwa ini dengan pengalaman mereka 

sendiri. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Frijhoff, 2016), historical empathy 

dapat membantu siswa untuk bergerak dari pemahaman fakta sejarah yang 

sederhana ke pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan 

implikasinya. Sebagai contoh, mereka mungkin mulai mempertanyakan 

alasan di balik peristiwa, dan bagaimana peristiwa tersebut 

diinterpretasikan oleh orang-orang yang terlibat. Menurut teori kognitif 

yang diusulkan oleh (Piaget, 1952) dan lainnya, siswa membangun 

pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri melalui proses kognitif. 

Proses ini bisa ditingkatkan dengan menggunakan empati sejarah sebagai 

alat untuk membantu siswa memahami dan berinteraksi dengan materi 

sejarah dalam cara yang lebih mendalam dan personal. 

Menurut Bloom et al. (1964) dalam taksonomi mereka tentang 

tujuan belajar kognitif, empati sejarah bisa membantu siswa mencapai 

level yang lebih tinggi dari pemahaman dan pengetahuan sejarah. Ini bisa 

membantu mereka memahami dan menghargai perspektif orang lain, yang 

merupakan kunci untuk pemahaman sejarah yang mendalam dan personal. 

Historical empathy dan teori pembelajaran kognitif bisa 

digabungkan dalam pendidikan sejarah untuk membantu siswa memahami 

dan memproses informasi sejarah dalam cara yang lebih mendalam dan 

personal. Sebagai profesor sejarah, penting untuk mempertimbangkan 

bagaimana kedua konsep ini bisa digunakan dalam praktek untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

C. Teori Pembelajaran Sosial Kultural 

Teori pembelajaran sosial kultural dengan pembelajaran sejarah, 

keduanya menekankan pada konteks sosial dan budaya dalam proses 
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pembelajaran. Teori pembelajaran sosial kultural, yang dikembangkan 

oleh Vygotsky, berargumen bahwa interaksi sosial memainkan peran 

fundamental dalam pengembangan kognitif. Menurut Vygotsky, 

pengetahuan dan pemahaman kita tentang dunia dibentuk oleh lingkungan 

sosial dan budaya kita. 

Historical empathy adalah proses di mana siswa berusaha untuk 

memahami dan menghargai perspektif dan konteks orang-orang di masa 

lalu (Endacott & Brooks, 2013). Emosi dan perasaan memainkan peran 

penting dalam pendidikan sejarah. empati historis didefinisikan di sini 

sebagai proses kognitif-afektif untuk mencoba memahami pikiran, 

perasaan, pengalaman, keputusan, dan tindakan orang-orang dari masa lalu 

dalam konteks historis mereka (Karn, 2024). Dalam pengertian ini, 

pemahaman empati juga berkaitan dengan pengakuan bahwa orang-orang 

di masa lalu membuat keputusan dan perilaku mereka tidak hanya 

dipaksakan oleh situasi mereka (Perikleous, 2024). 

Proses ini merupakan upaya aktif untuk mengaitkan pengetahuan 

dan pengalaman individu dengan orang-orang di masa lalu dan konteks 

mereka. Teori pembelajaran sosial kultural, yang dikembangkan oleh Lev 

Vygotsky, berpendapat bahwa interaksi sosial adalah elemen penting 

dalam pengembangan kognitif. Pengetahuan dan pemahaman kita tentang 

dunia terbentuk melalui interaksi sosial dan budaya kita (Vygotsky, 1987). 

Menggabungkan historical empathy dengan teori pembelajaran 

sosial kultural berarti menggunakan lingkungan sosial dan budaya siswa 

untuk membantu mereka memahami dan menghargai konteks dan 

perspektif orang-orang di masa lalu. Misalnya, diskusi kelas atau proyek 

kelompok dapat memfasilitasi proses ini, dengan siswa berkolaborasi dan 

berbagi pemahaman mereka untuk mencapai pemahaman bersama tentang 

konteks dan perspektif historis. 

Historical empathy dan teori pembelajaran sosial kultural dapat 

saling melengkapi dalam pendidikan sejarah. Keduanya menekankan pada 

peran penting konteks sosial dan budaya dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan historical empathy dalam konteks sosial kultural, 
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kita dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai 

sejarah, dan juga untuk lebih aktif berpartisipasi dalam komunitas belajar 

mereka. 

2.4 Teori Historical Empathy 

Historical empathy merupakan suatu proses yang melibatkan 

komponen afektif dan kognitif dengan menggunakan pengalaman hidup 

tokoh-tokoh sejarah sebagai media konstektualisasian dan pemahaman makna 

peristiwa sejarah. Sebagian besar literatur tentang historical empathy di 

fokuskan pada memastikan peran empati pada sejarah dalam mencapai tujuan 

kurikuler yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan keterampilan 

sejarah (Endacott & Brooks, 2013). Istilah historical empathy sendiri muncul 

pertama kali di kekemukakan oleh Collingwood (1948) sebagai kemampuan 

untuk merekonstruksinya peristiwa masa lalu melalui tiga cara yakni: 1) 

menempatkan masa lalu sesuai dengan ruang dan waktunya ; 2) perhatian 

ajeg terhadap kesimpulan logis ; 3) ketergantungan pada bukti. Berikut ini 

terdapat beberapa teori mengenai Historical empathy menurut beberapa ahli. 

a. J. Endacott & Brooks 

Penelitian tentang historical empathy menunjukan nilai guna yang 

ditunjukan untuk para guru sebagai media transfer pengetahuan dan nilai, 

bahkan historical empathy dapat digunakan pula sebagai nilai menghadapi 

konteks kenyataan sosial dalam masyarakat. Bahkan menurut para ahli 

historical empathy dapat digunakan untuk mengasah potensi peserti didik 

mempromosikan ide-ide yang kompleks, penilaian moral, apresiasi 

disposional kompleksitas situasi yang dihadapi oleh orang di masa lalu. 

Sehingga singkatan historical empathy dapat pula di jadikan jembatan 

untuk membangun empati sosial siswa dalam bermasyarakat (Endacott & 

Brooks, 2013).  
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b. Vansledright 

Vansledright memandang historical empathy sebagai suatu 

kontekstualisasi historis yang mana menuntut para upaya pemahaman 

penafsiran agen dan peristiwa sejarah dalam konteks sejarah dari waktu 

mereka tinggal (jiwa zaman). Historical empathy, termasuk dalam kategori 

perspektif taking yang merupakan ketrampilan penting bagi siswa untuk 

belajar. Siswa harus memiliki historical empathy untuk memahami 

kompleksitas bagaimana sejarahwan menjelaskan peristiwa masa lalu. 

Sebagaimana historical empathy, yang didefinisikan oleh (Downey, 1995) 

yakni merupakan suatu kemampuan untuk mengenali bagaimana masa lalu 

berbeda dari sekarang, untuk membedakan antara beberapa perspektif dari 

masa lalu, untuk menjelaskan sudut pandang penulis, dan mempertahankan 

(Jensen, 2008). 

Historical empathy bermanfaat bagi guru sebagai sarana untuk 

mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai, sekaligus sebagai bekal peserta 

didik dalam menghadapi realitas sosial. Empati juga membantu mengasah 

kemampuan berpikir kompleks, pengambilan keputusan moral, serta 

memahami berbagai tantangan yang dihadapi individu di masa lalu. 

Dengan demikian, historical empathy berperan sebagai jembatan dalam 

membangun empati sosial yang berkontribusi pada kehidupan berbangsa 

dan bernegara (J. L. Endacott, 2014).  

c. Barton dan Levstik 

Barton dan Levstik kemudian berpendapat bahwa membangun 

historical empathy sangat penting berguna untuk menyiapkan siwa 

menjadi warga negara yang pluralis dan demokratis. Historical empathy 

memiliki poin penting yang mencakup di dalamnya yakni penyerapan nilai 

aplikasi sikap, keteguhan keyakinan, dan inseftion persefektif. Selain itu, 

historical empathy juga mengajarkan siswa untuk dapat menghargai 

berbagai persepsi dimana perbedaan persepsi merupakan bagian dari suatu 

interaksi sosial. Beberapa ahli kemudian berpendapat bahwa historical 

empathy pada dasarnya memang tingkatan pemahaman sejarah yang tidak 

mudah untuk dicapai, akan tetapi untuk menumbuhkannya dapat dilakukan 
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memberikan rangsangan kognitif maupun apikasi efektif. sehingga 

beberapa peneliti kemudian juga melihat pengaruh penggunan sumber 

sejarah terhadap historical empathy siswa ( Brooks, 2011). 

Berkaitan dengan pembelajaran sejarah saat ini, guru sering 

mengabaikan aspek penting, yaitu menyusun pola kesinambungan dalam 

pengembangan berpikir historis yang berorientasi pada historical empathy. 

Kemampuan ini berkaitan dengan bagaimana peserta didik dapat 

menghayati suasana hati dan perspektif aktor sejarah. Secara teoritis, 

konsep historical empathy merujuk pada pandangan Collingwood dalam 

karyanya The Idea of History, yang menekankan pentingnya memahami 

pemikiran dan motivasi tokoh sejarah dalam konteks zamannya (Colby, 

2010). Collingwood berpendapat bahwa rekonstruksi masa lalu dapat 

dilakukan melalui tiga cara utama: (1) menempatkan masa lalu 

sebagaimana adanya berdasarkan fakta, (2) mempertimbangkan 

kesimpulan yang logis secara konsisten, dan (3) bergantung pada bukti 

yang tersedia. Pandangan ini diperkuat oleh Downey, yang mendefinisikan 

historical empathy sebagai kemampuan untuk memahami masa lalu yang 

berbeda dari masa kini, mengenali berbagai sudut pandang sejarah, 

memperjelas perspektif para pelaku sejarah, serta mempertahankan 

keaslian interpretasi sejarah (Jensen, 2008). 

Empati mendapatkan perhatian khusus dalam pembelajaran sejarah, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ashby & Lee (1887), yang 

mendefinisikan historical empathy sebagai kemampuan berpikir tentang 

masa lalu, menghubungkannya dengan keadaan saat ini, serta memahami 

berbagai permasalahan berdasarkan pengetahuan sejarah. Secara 

sederhana, empati dalam sejarah melibatkan proses identifikasi, imajinasi, 

dan simpati. Tujuan utama dari historical empathy adalah membentuk 

peserta didik menjadi masyarakat yang demokratis dan pluralis. Konsep ini 

mencakup penghayatan nilai, penerapan sikap, serta keyakinan yang kuat 

terhadap prinsip sejarah. Selain itu, historical empathy juga mendorong 

peserta didik untuk menghargai perbedaan sudut pandang sebagai bagian 

dari interaksi sosial. Meskipun historical empathy bukan keterampilan 
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yang mudah dicapai oleh peserta didik, hal ini tetap dapat ditumbuhkan 

dan dikembangkan melalui dorongan intelektual serta penerapan sikap 

yang tepat. Para peneliti dalam bidang pendidikan sejarah juga menyoroti 

pentingnya sumber dan media pembelajaran sebagai penunjang dalam 

menanamkan historical empathy secara efektif di dalam kelas (Brooks, 

2011).  

Historical empathy juga dipengaruhi oleh faktor internal dalam diri 

peserta didik. Menurut teori yang dikemukakan oleh Hoffman, empati 

berkembang seiring dengan bertambahnya usia, peningkatan kapasitas 

kognitif, serta kematangan afektif (Eisenberg & Mussen, 2003). Seiring 

bertambahnya usia, individu cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap pengalaman orang lain, sehingga empati mereka juga 

berkembang. 

Dalam konteks historical empathy, pemahaman sejarah seseorang 

akan mengalami peningkatan positif seiring dengan bertambahnya 

pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, serta informasi yang diperoleh. 

Selain itu, kematangan afektif, yang mencerminkan perkembangan 

mentalitas dan karakter individu, juga berperan penting dalam memperkuat 

kemampuan empati, termasuk dalam memahami perspektif tokoh dan 

peristiwa sejarah secara lebih mendalam (Eisenberg & Mussen, 2003; 

Yaqin, 2021). 

d. Knight  

Knight (Abdullah & Hassan, 2007) menempatkan empati sebagai 

suatu proses seseorang individu untuk mengkondisikan pemahaman dan 

perasaan terkait individu-individu lainya, dimana dalam pembelajaran 

sejarah, pencapaian empati sebagai hasil dari belajar sejarah menduduki 

tingkat yang sangat penting dimana historical empathy yaitu suatu usaha 

untuk memahami masa lalu. Lebih lanjut empati menurut Knight dilihat 

sebagai suatu kesungguhan peserta didik untuk melihat berbagai sudut 

pandang pemikiran masyarakat atau tokoh masa lalu di mana hal ini 

dilakukan guna menghayati dan memahami tindakan serta pemikiran pada 

peristiwa sejarah yang di kaji. Tentunya jika melihat konsep historical 
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empathy maka akan berbada dengan konsep empati dalam perspektif 

psikologi. 

Yilmaz (2007) mengungkapkan bahwa historical empathy sangat 

erat kaitanya dengan domain afektif peserta didik, dimana empati sejarah 

sendiri merupakan suatu aspek afektif yang juga melibatkan penalaran 

kognitif di dalam prosesnya biasanya variable ini digunakan oleh pengajar 

untuk mengembangkan sikap positif dan perasaan siswa terhadap peristiwa 

sejarah. Historical empathy sendiri menjadi tujuan penting yang harus 

dicapai sebagai hasil dari pembelajaran sejarah. Demi mewujudkan hal ini 

dibutukan suatu kerjasama yang baik dari guru dan peserta didik, dimana 

untuk mencapai suatu historical empathy dibutuhkan penguasaan dan 

instruksional yang tepat oleh guru sehingga tujuan yang dicatutkan dapat 

dicapai oleh siswa (Yilmaz & Koca, 2012). 

Historical empathy, juga disebut sebagai perspektif taking, 

merupakan keterampilan penting bagi siswa untuk belajar. Siswa harus 

memiliki historical empathy untuk memahami kompleksitas bagaimana 

sejarahwan menjelaskan peristiwa masa lalu. Historical empathy, yang 

didefiniskan oleh (Downey, 1995), adalah kemampuan untuk mengenali 

bagaimana masa lalu berbeda dari sekarang untuk membedakan antara 

beberapa perspektif dari masa lalu, dan menjelaskan sudut pandang. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya menurut beberapa peneliti 

historical empathy memiiki dua perspektif konsep yang memiiki definsi 

kognitif dan afektif, hal ini ditegaskan dalam tulisan (Endacott & Brooks, 

2013) yang mengatakan bahwa historical empathy merupakan suatu proses 

yang melibatkan aspek kognitif dan afektif untuk memahami dan 

mengkontekstualisasikan pengalaman hidup, pemikiran, Keputusan, dan 

tindakan yang di lakukan oleh tokoh sejarah. berkaitan dengan hal tersebut, 

untuk mewujudkan historical empathy maka sedikitnya diketahui terdapat 

tiga usaha yang saling berkaitan yakni: 

a. Historical contexualization, yaitu penghargaan terhadap waktu yang 

berbeda, mencangkup pemahaman mendalam mengenai kondisi sosial, 
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politik dan budaya dari periode waktu serta pengetahuan tentang 

peristiwa yang relevan terjadi pada masanya. 

b. Perspective taking, yaitu pemahaman terkait dengan pengalaman hidup, 

sikap, prinsip, dan keyakinan seseorang dalam situasi dan kondisi 

dimasa lampau. 

c. Affective Connection, yaitu pertimbangan terhadap pengalaman hidup 

situasi dan tindakan tokoh sejarah yang di pengaruhi oleh respon 

afektif. 

Lebih jelas Barton & Linda S (2004) mendefinisikan historical 

empathy sebagai suatu tindakan yang mengakui perspektif dan dilanjutkan 

dengan menunjukkan rasa peduli (empathy ascaring). Dalam aspek kognitif 

sendiri siswa belajar lebih peduli dengan orang-orang dari masa lalu, menjadi 

lebih peduli pada apa yang telah terjadi dan membayangkan bagaimana 

mereka mengalami kehidupannya (Colby, 2009). Senada dengan penjelasan 

tersebut (David G. Myers. & Van Tongeren, 2016) menjelaskan dalam ranah 

afektif orang yang memiliki empati dapat merasakan apa yang orang lain 

rasakan, merasa simpatik, mengapresiasikan kepedulian, dan mencoba 

melakukan sesuatu meringankan penderitaan mereka. Sedangkan secara 

kognisi memiliki empati berarti memahami apa yang orang lain rasakan dan 

mengapa. Sehingga empati tidak hanya suatu partisipasi emosional akan 

tetapi juga berbentuk suatu partisipasi intelektual yang secara imajinatif 

terkonstruk dari pengalaman orang lain, dimana yang menjadi poin penting 

pada tahap ini adalah bahwa imajinasi yang timbul sendiri harus berdasarkan 

pada rekonstruksi bukti sejarah. 

Berkaitan dengan dimensi kognitif dan afektif dari empati sejarah, 

maka (Güney & Şeker, 2012) menganalisis indikator-indikator yang 

menyusun aspek kognitif dan afektif dalam historical empathy yakni : 
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Tabel 2.3 Indikator Aspek Kognitif dan Afektif Dalam Historical Empathy 

Aspek Afektif Aspek Kognitif 

1. Making personal connection. Aspek 
ini dapat dilakukan dengan 

merangsang minat dan kepedulian 

siswa terhadap topik pembelajaran. 
Mengimajinasikan diri mereka pada 

beberapa situasi sejarah, 

membandingkan dan 

mengontruksikan pengalaman dan 
tindakan karakter sejarah, dan dapat 

berfikir apa yang mereka lakukan 

jika mereka mengalami pengalaman 
yang sama dengan yang di alami 

oleh agen sejarah. 

1. Understanding events merupakan 
salah satu tujuan dalam empati 

sejarah. Aspek ini melibatkan 

pemahaman “mengapa agen sejarah 
bertindak, berfikir, dan sebagainya” 

dan selanjutnya menghargai 

tindakan mereka sesuai konteks 

mereka hidup. 
 

2. Imagination, dalam empati sejarah 

dapat dijelaskan lewat kata “if I were 
him/her “siswa menaruh mereka 

pada suatu agen sejarah untuk 

memahami, menginterpresitasikan, 
perasaan dan pikiran. 

2. Understanding different persefektive 

dapat dilihat melalui cara. Pertama, 
memahami tiap individu punya 

perbedaan perpefektif sesuai dengan 

latar belakang pendidikan, sosial, 
sejarah dan budayanya. Kedua, 

membandingkan dan membedakan 

perspektif mereka sesuai dengan 
zamannya termasuk perbedaan 

antara masa kini dengan masa lalu. 

3 Identification, merupakan hasil dari 

usaha mengimajinasikan sebagai 
“jika saya adalah dia “. Dimana 

identifikasi bukan untuk 

mengintimidasi pelaku sejarah, akan 
tetapi tahapan ini menjadikan pelaku 

sejarah sebagai role model guna 

mempertimbangkan ide gagasan 

mereka. 

3. Understanding the tentativeness of 

the conclusions yaitu 
menginfestigasi dan memahami 

perspektif yang menimbulkan 

pemahaman dan kesimpulan yang 
belum final atau bersifat tentatif. 

4 Humanization, dapat didefinisikan 

sebagai pembuatan memberi sifat 

kemanusian terhadap agen sejarah.  

4. Critical Thinking (or 

perspectivetaking) merupakan 

proses akhir dari historical empathy. 
Siswa memiliki perspektif sendiri 

guna menghakimi perspektif agen 

sejarah, dan ilmu membutuhkan 

pemikiran yang kritis dalam 
memahami perspektif. Siswa dapat 

merasakan bahwa mereka menjadi 

bagian dari komunitas dan dapat 
membantu menyelesaikan masalah 

dalam komunitas. 

Sumber : Güney & Şeker (2012) 
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Davison (2012) menyatakan definisi mengenai aspek kognitif dari 

historical empathy dimana pada penjelasan ini lebih menekankan pada proses 

berfikir, sedangkan aspek afektifnya menekankan pada aspek merasakan. 

Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka adapun indikator historical 

empathy yang di uraikan dalam tabel berikut. 

 

Table 2.4 Dimensi Afektif dan Kognitif Historical Empathy Menurut Davidson 

Kognitif Afektif 

1. Membangun pengetahuan 

kontekstual. 

1. menggunakan imajinasi untuk 

mengenal perasaan agen sejarah.  

2. Menyadari masa lalu berbeda 

dari masa kini. 

2. Kesediaan mendengar dan 

menerima sudut pandang sesama, 

keterbukaan pikiran. 

3. Menginterpretasi masa lalu 

dengan bukti. 

3. Merasa peduli, peka dan toleran 

terhadap sesama manusia.  

Sumber : Davison (2012) 

 

Hal penting yang menjadi fokus dalam pembahasan historical 

empathy ini adalah memahami sudut pandang sebagai poin utamanya. 

Memberikan gambaran posisi tokoh menjadi suatu hal yang jika digunakan 

dalam konsep historical empathy hal ini kemudian sekaligus membantu 

persepsi awal peserta didik yang perlu diingat kemudian adalah baik peserta 

didik maupun guru melihat sudut pandang sehingga emosi tidak tercampur 

dalam pembangunan persepsi (Knight, 1982). Empati historis berperan positif 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa di kelas sejarah, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada pencapaian mereka dalam pelajaran tersebut. Secara 

lebih spesifik, empati historis dalam bentuk pemahaman (kognitif) dan 

perasaan (afektif) berkaitan dengan keterlibatan siswa di kelas, baik dari segi 

pemikiran, perasaan, perilaku, maupun kemandirian belajar mereka, dan ini 

berlanjut dalam jangka waktu yang panjang (Deng, 2024) . 

Menghadapi permasalahan intoleran dikarenakan keberagaman seperti 

yang terjadi di wilayah Balinuraga beberapa tahun silam oleh kelompok-

kelompok tertentu yang terus menjelma menjadi permasalahan yang krusial, 

historical empathy sebagai suatu bentuk tujuan dan dampak belajar sejarah 

menawarkan suatu konsep toleransi sebagai implikasi dari belajar sejarah. 
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Mahmet Alpargu et al. (2009) menjelaskan kemudian bahwa historical 

empathy dapat menciptakan suatu situasi saling pengertian antara perbedaan 

dan menghadirkan suatu sikap menghargai di tengah realitas masyarakat. 

Empati bahkan dapat meningkatkan fungsi masyakarakat demokratis dengan 

mendorong warga untuk menunjukkan perhatian lebih tinggi baik sesama 

warga negara, meningkatkan toleransi, dan mengurangi bisa penilaian yang 

berdampak pada meningkatnya kesalahpahaman antar warga negara (Morrell, 

2007). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa historical 

empathy merupakan konsep empati sejarah yang berpotensi untuk mendorong 

individu dalam memahami dan merasakan, peka, peduli terhadap peristiwa 

sejarah. 

 

2.5 Multikultural Dalam Pembelajaran Sejarah 

Multikultural berasal dari kata "multi" yang berarti banyak atau plural, 

dan "kultural" yang merujuk pada budaya, sehingga secara harfiah berarti 

keberagaman budaya. Multikulturalisme merupakan suatu pemahaman dan 

cara pandang yang menekankan pentingnya interaksi antarbudaya dengan 

tetap menghormati keberadaan masing-masing budaya sebagai entitas yang 

memiliki hak yang setara dalam Masyarakat (Juningsih, 2015). Emile 

Durkeim dan Marcel Maus juga menjelaskan bahwa kultur atau budaya 

adalah sekelompok masyarakat yang menganut sekumpulan simbol-simbol 

yang mengikat di dalam sebuah masyarakat untuk diterapkan (Naim & Sauqi, 

2010). Mohandas Karamchand Gandhi menegaskan betapa kuatnya dan 

pentingnya budaya bisa dijadikan alat pemersatu bangsa. Gandhi 

menyimpulkan bahwa budaya bisa dijadikan faktor pengikat suatu bangsa, 

menjadi bangsa yang besar (Tilaar, 2004). 

Pendidikan multikultural dalam sejarah bertumpu pada pemahaman 

bahwa sejarah tidak hanya milik kelompok tertentu, melainkan merupakan 

hasil interaksi dinamis dari berbagai budaya dan etnis yang berkontribusi 

terhadap pembentukan masyarakat modern. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Banks (2008), pendidikan multikultural adalah upaya untuk mengintegrasikan 
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nilai-nilai demokrasi, keadilan sosial, dan kesetaraan dalam proses belajar 

mengajar. Di dalam kelas sejarah, pendekatan ini dapat diimplementasikan 

dengan cara memperkenalkan kepada siswa berbagai perspektif dari 

kelompok etnis dan budaya yang terpinggirkan dalam narasi sejarah 

tradisional. Hal ini bertujuan agar siswa memahami bahwa sejarah adalah 

serangkaian pengalaman kolektif dari seluruh elemen masyarakat. 

Menurut Nieto & Bode (2018), pendidikan multikultural tidak hanya 

terbatas pada penambahan materi tentang kelompok minoritas ke dalam 

kurikulum, tetapi juga mencakup upaya untuk mengubah struktur pendidikan 

agar lebih menghargai keragaman. Dalam pembelajaran sejarah, hal ini 

berarti bahwa siswa harus diajak untuk melihat sejarah dari sudut pandang 

yang berbeda, baik dari kelompok mayoritas maupun minoritas, serta 

mempertanyakan struktur kekuasaan yang mungkin terlibat dalam pembuatan 

narasi sejarah yang dominan. 

Pada konteks pembelajaran sejarah, pendekatan multikultural 

memainkan peran penting dalam menumbuhkan kesadaran kritis siswa 

terhadap keragaman budaya, etnis, dan identitas. Hal ini dilakukan dengan 

memperkaya narasi sejarah melalui representasi yang lebih luas, tidak hanya 

dari perspektif mayoritas, tetapi juga dari kelompok-kelompok minoritas dan 

marjinal. Pendidikan multikultural bertujuan untuk mendorong pemahaman 

yang lebih mendalam tentang pentingnya kesetaraan dan keadilan sosial 

(Banks, 2009). 

Pembelajaran multikultural dalam konteks pendidikan sejarah 

bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang lebih inklusif tentang 

identitas, perbedaan budaya, dan toleransi antarsiswa. Dengan menghadirkan 

pendekatan multikultural, siswa diajak untuk memahami bahwa sejarah tidak 

hanya berasal dari perspektif mayoritas, tetapi juga memperhatikan peran 

minoritas, kelompok etnis, dan budaya lainnya dalam narasi sejarah suatu 

bangsa (Banks, 2008). Pembelajaran sejarah berbasis multikultural ini 

menekankan keanekaragaman dan keadilan sosial, serta mendorong siswa 

untuk berpikir kritis tentang perbedaan sosial-budaya dalam konteks historis 

(Sleeter & Grant, 2007).  
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Penerapan pembelajaran ini tentu memiliki keterkaitan erat dengan 

kemampuan individu dalam bersosialisasi sebagai penerima pendidikan 

sejarah. Sosialisasi merupakan suatu proses belajar, di mana individu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya melalui akomodasi, 

mengendalikan serta mengubah dorongan internalnya, dan menerima warisan 

budaya serta cara hidup masyarakat. Dalam proses sosialisasi, seseorang 

mempelajari berbagai kebiasaan, sikap, gagasan, nilai-nilai, serta pola 

perilaku yang berlaku dalam lingkungan sosialnya. Semua sikap dan 

keterampilan yang diperoleh dari proses sosialisasi ini kemudian disusun dan 

dikembangkan secara sistematis dalam pembentukan kepribadian individu. 

Oleh karena itu, sosialisasi dapat dikatakan sebagai suatu proses belajar sosial 

yang berlangsung seumur hidup (lifelong process), dimulai sejak lahir hingga 

akhir hayat, di mana individu terus berinteraksi, beradaptasi, dan berkembang 

dalam kehidupan bermasyarakat (Karsidi, 2010). 

Pendidikan multikultural yang diterapkan dalam pembelajaran sejarah 

didasarkan pada latar belakang sosiokultural yang beragam, sehingga dapat 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya persatuan dalam keberagaman. 

Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diajak untuk membangun 

paradigma yang menghargai perbedaan serta memahami nilai-nilai 

keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pemahaman terhadap makna di balik setiap fakta sejarah menjadi 

prinsip fundamental yang harus ditekankan dalam pendidikan sejarah. Selain 

itu, pelajaran sejarah juga berperan dalam membentuk karakter individu 

melalui transmisi kebudayaan, yang memberikan kesempatan bagi pendidik 

untuk bertanggung jawab dalam mengembangkan kompetensi budaya peserta 

didik. Dengan demikian, sejarah tidak hanya menjadi sarana untuk 

memahami masa lalu, tetapi juga menjadi alat penting dalam membangun 

kesadaran multikultural serta memperkuat identitas sosial dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Perdana et al., 2019). 

Konsep pendidikan multikultural menekankan prinsip kesetaraan bagi 

semua peserta didik, baik laki-laki maupun perempuan, tanpa membedakan 

ras, etnis, bahasa, atau budaya dalam memperoleh kesempatan yang sama di 
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lingkungan sekolah. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman. Sementara itu, 

pendidikan nilai merupakan proses pendidikan yang berorientasi pada 

penanaman nilai-nilai kehidupan, seperti nilai agama, budaya, etika, dan 

estetika. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik 

agar memiliki kecerdasan spiritual, pengendalian diri, serta karakter yang 

kuat, sehingga mereka mampu menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran 

moral dan sosial (Agustian, 2019). Pendidikan multikultural dipahami sebagai 

perspektif yang mengakui realitas politik, sosial, dan ekonomi yang dialami 

setiap individu dalam interaksi manusia yang kompleks dan beragam secara 

budaya. Konsep ini mencerminkan pentingnya faktor budaya, ras, gender, 

etnis, agama, status sosial-ekonomi, serta berbagai bentuk pengecualian 

dalam proses pendidikan. Dengan demikian, pendidikan multikultural 

diharapkan menjadi ruang bagi transformasi ilmu pengetahuan yang tidak 

hanya memberikan wawasan akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

toleransi, penghormatan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik dapat memahami serta menghormati realitas 

pluralitas, baik dari aspek latar belakang individu maupun basis sosial-budaya 

dalam kehidupan bermasyarakat (Agustian, 2019; Dwi Martiningtias Arifty, 

2019). 

Penerapan nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran sejarah 

seharusnya dapat membantu mengelola perbedaan budaya di antara peserta 

didik dengan memanfaatkan sumber sejarah sebagai sarana untuk memahami 

kebudayaan orang lain. Pemahaman ini harus disertai dengan sikap 

menghargai, bertoleransi, dan berperilaku etis terhadap perbedaan yang ada. 

Selain itu, internalisasi nilai-nilai sejarah dapat dilakukan melalui pemahaman 

terhadap asal-usul wilayah, silsilah keluarga, pengalaman kolektif, serta 

contoh nyata dari tokoh sejarah. Hasil dari proses ini diharapkan dapat 

membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman mendalam terhadap 

sejarah bangsa, meneladani nilai-nilai kearifan lokal, serta menerapkan sikap 

bijaksana yang ditunjukkan oleh para pelaku sejarah dalam kehidupan mereka 

sehari-hari (Slamet, 2019).  
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Pada praktiknya, penerapan pembelajaran sejarah masih belum 

sepenuhnya selaras dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional. 

Pendidikan seharusnya diselenggarakan secara demokratis, berkeadilan, serta 

bebas dari diskriminasi, dengan tetap menjunjung tinggi hak asasi manusia, 

nilai keagamaan, budaya, serta keberagaman. Selain itu, pendidikan harus 

mampu memberikan keteladanan, membangun motivasi, serta mendorong 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran 

sejarah dapat tercapai sepenuhnya, maka peserta didik akan lebih mampu 

memaknai nilai-nilai kehidupan di masa lalu dan menjadikannya sebagai 

pedoman dalam menghadapi tantangan di masa kini (Tricahyono et al., 2020). 

Selain memberikan wawasan tentang berbagai peristiwa sejarah, pendidikan 

multikultural juga berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Menurut Sleeter & Grant (2007), pendidikan multikultural dalam 

sejarah harus mendorong siswa untuk mempertanyakan narasi sejarah yang 

ada dan mengidentifikasi bias serta ketidakadilan yang mungkin terjadi dalam 

penyusunan sejarah tersebut. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi 

penerima pasif dari pengetahuan sejarah, tetapi juga aktif terlibat dalam 

pencarian kebenaran historis yang lebih adil dan representatif. 

Banks (2009) juga menambahkan bahwa pendidikan multikultural 

memiliki tujuan untuk mempromosikan toleransi dan kesadaran sosial di 

antara siswa. Dalam pembelajaran sejarah, hal ini berarti bahwa siswa harus 

diajak untuk melihat hubungan antara peristiwa-peristiwa sejarah dan isu-isu 

sosial kontemporer, seperti rasisme, ketidakadilan ekonomi, dan diskriminasi. 

Dengan demikian, pendidikan multikultural berfungsi sebagai alat untuk 

memperkuat kesadaran sosial siswa terhadap realitas sosial yang kompleks 

dan membantu mereka menjadi warga negara yang lebih berdaya. 

Penanaman nilai-nilai multikulturalisme dalam pendidikan sejarah 

merupakan upaya untuk menanamkan pemahaman tentang kebhinekaan 

melalui jalur pendidikan. Pendidikan multikultural menjadi penting bagi 

peserta didik agar mereka menyadari bahwa lingkungan mereka, termasuk 

diri mereka sendiri, berada dalam keberagaman budaya. Keberagaman 

budaya ini mempengaruhi tingkah laku, sikap, serta pola pikir manusia, 
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sehingga pemahaman terhadap realitas kebudayaan menjadi aspek penting 

dalam kehidupan sosial. Dengan memahami hal ini, peserta didik dapat lebih 

menghargai perbedaan, membangun sikap toleransi, serta mengembangkan 

perspektif yang lebih luas terhadap keberagaman dalam masyarakat (Suci 

Kartika Sari, 2022). Pendidikan multikultural berperan dalam membantu 

peserta didik memahami pluralisme dan toleransi beragama, terutama di 

lingkungan sekolah yang sering kali dihuni oleh individu dengan latar 

belakang agama yang beragam. Agama sendiri merupakan bagian dari sejarah 

perkembangan aliran kepercayaan dalam kehidupan manusia, sehingga 

pemahaman terhadap keberagaman ini menjadi penting dalam membangun 

sikap saling menghormati. 

Sebagai langkah preventif, pendidikan multikultural dapat diterapkan 

untuk mencegah potensi konflik dan memperkuat harmoni sosial. Oleh karena 

itu, dalam masyarakat yang multikultural, institusi pendidikan memiliki peran 

strategis dalam mengajarkan nilai-nilai perdamaian dan resolusi konflik, 

sebagaimana yang terkandung dalam prinsip pendidikan multikultural, guna 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan toleran (Supriatin & Nasution, 

2017). 

Pembelajaran sejarah di sekolah berusaha untuk membuat peserta 

didik dapat diajak untuk memahami dan menghargai peninggalan sejarah dari 

masa lampau, yang dapat memperluas wawasan mereka mengenai keragaman 

masyarakat di masa lalu serta warisan budayanya. Melalui pembelajaran ini, 

siswa diharapkan mampu menumbuhkan sikap toleransi terhadap 

kemajemukan masyarakat, seperti perbedaan etnis, suku, agama, ras, dan 

sebagainya. Integrasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran sejarah 

juga membantu siswa untuk menyadari dan menghargai bahwa terbentuknya 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan hasil perjuangan 

dari berbagai kelompok dengan latar belakang agama, ras, suku, dan budaya 

yang berbeda. Selain itu, guru sejarah berperan dalam mengajarkan cara 

bertoleransi yang baik dengan menekankan persamaan hak dan pandangan 

kepada semua siswa. Guru juga mengajarkan pentingnya menghargai 

pendapat orang lain, baik dari teman maupun masyarakat luas. Selama 
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kegiatan diskusi, siswa diajak untuk bekerja sama tanpa memandang 

perbedaan golongan, serta berbaur dalam semangat kesetaraan. Semua siswa 

dipandang sebagai saudara yang memiliki tujuan yang sama dalam meraih 

prestasi, tanpa memandang latar belakang agama, budaya, suku, etnis, atau 

kelas sosial (Ekwandari et al., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

multikultural dalam pembelajaran sejarah berperan penting dalam 

menumbuhkan sikap toleransi, pemahaman terhadap keragaman, dan 

kesadaran sosial di kalangan siswa. Melalui pendekatan ini, siswa diajak 

untuk memahami sejarah dari berbagai perspektif, baik mayoritas maupun 

minoritas, serta menghargai peran semua kelompok dalam pembentukan 

bangsa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan sosial, 

pendidikan ini mendorong siswa berpikir kritis terhadap narasi sejarah yang 

ada, sambil mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan budaya, etnis, 

agama, dan latar belakang sosial. Guru juga berperan penting dalam 

membentuk kerjasama yang inklusif, sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif 

tanpa diskriminasi, memperlakukan semua orang dengan adil dan saling 

menghormati. 

 

2.6 Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, harus diikuti 

dengan model pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Model 

pembelajaran memiliki berbagai kontribusi yang baik bagi siswa. Model 

pembelajaran dapat dianalogikan dengan cetak biru dari arsitek sehingga 

model pembelajaran sangat penting untuk digunakan sesuai dengan esensi 

dan tujuan dari pembelajaran. Seperti yang dikemukakn oleh (Joyce & Emily 

C, 2011) yang menyatakan bahwa model pemabelajaran dapat digunakan 

untuk membantu siswa memperoleh informasi, gagasan, skill, nilai, cara 

berpikir, dan tujuan mengekspresikan diri mereka sendiri serta bagaimana 

cara untuk belajar. 

Trianto (2007) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu perencanana atau suatu pola yang digunakan sebagai 
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pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas atau dalam tutorial untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Selanjutnya setiap model 

pembelajaran mengarahkan kita mendesain pembelajaran untuk membantu 

peserta didik sedemikan rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah adalah 

suatu pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

siswa akan keberagaman budaya dan nilai-nilai toleransi, terutama melalui 

peristiwa-peristiwa sejarah. Model ini mengajarkan siswa untuk melihat 

sejarah dari perspektif yang lebih luas, di mana peran berbagai kelompok 

budaya dan etnis dalam peristiwa sejarah diakui dan dihargai. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, pembelajaran sejarah tidak hanya berfokus 

pada fakta-fakta, tetapi juga pada bagaimana berbagai kelompok budaya 

berinteraksi dan berkontribusi dalam pembentukan masyarakat (Banks, 2015). 

Praktik model pembelajaran ini mengintegrasikan peristiwa sejarah 

yang melibatkan interaksi antarbudaya. Misalnya, dalam pembelajaran 

tentang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, siswa bisa diajak untuk 

memahami bagaimana berbagai kelompok etnis dari Sabang hingga Merauke 

berperan dalam mencapai kemerdekaan. Hal ini memberikan siswa 

pemahaman bahwa sejarah Indonesia tidak hanya milik satu kelompok, tetapi 

merupakan hasil kerja sama dari berbagai kelompok budaya (Nieto & Bode, 

2018). Selain itu, model ini juga mengajarkan siswa untuk menghargai 

perbedaan dan melihat konflik atau kerjasama antarbudaya sebagai bagian 

dari dinamika sejarah yang membentuk dunia saat ini (Sleeter & Grant, 

2007). 

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam model 

pembelajaran ini adalah Project-Based Learning, di mana siswa diajak untuk 

melakukan proyek penelitian yang mengkaji peristiwa sejarah dari perspektif 

multikultural. Misalnya, siswa ditugaskan untuk meneliti bagaimana 

kelompok etnis tertentu berkontribusi dalam proses kemerdekaan atau 

kebangkitan nasional (Gay, 2018). Selain itu, diskusi kelompok juga menjadi 
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metode efektif untuk mendorong siswa saling berbagi pandangan peristiwa 

sejarah dari sudut pandang budaya yang berbeda (Banks & Banks, 2010). 

Manfaat utama dari model pembelajaran ini adalah membantu siswa 

untuk lebih menghargai keberagaman dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang kompleksitas sejarah. Siswa belajar bahwa sejarah tidak hanya terdiri 

dari satu narasi dominan, tetapi melibatkan berbagai perspektif yang berbeda 

(Ladson-Billings, 2009). Dengan demikian, siswa diajak untuk tidak hanya 

melihat sejarah dari satu sudut pandang, tetapi dari berbagai sudut yang 

memungkinkan mereka memahami peran penting setiap kelompok budaya 

dalam perkembangan masyarakat. Model ini juga memupuk sikap saling 

menghargai dan inklusivitas di antara siswa, yang pada akhirnya diharapkan 

dapat memperkuat kohesi sosial di masyarakat. 

Tantangan model pembelajaran ini meskipun menawarkan banyak 

manfaat salah satunya adalah keterbatasan materi ajar yang tersedia. Banyak 

materi ajar yang belum sepenuhnya mengakomodasi perspektif multikultural, 

sehingga guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan bahan ajar yang 

relevan (Nieto & Bode, 2018). Selain itu, pengembangan kompetensi guru 

juga menjadi tantangan penting, di mana guru perlu memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang multikulturalisme dan sejarah yang bersifat lintas 

budaya (Gay, 2018). 

Secara keseluruhan, model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah dapat menjadi solusi dalam membangun kesadaran siswa 

akan pentingnya keragaman budaya dan kontribusi berbagai kelompok etnis 

dalam pembentukan sejarah. Dengan memahami peran multikultural dalam 

sejarah, siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap toleransi dan 

inklusivitas, serta menghargai keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

2.7 Karakteristik Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa 

Sejarah 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, harus diikuti 

dengan model pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Model 

pembelajaran memiliki berbagai kontribusi yang baik bagi siswa. Model 
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pembelajaran dapat dianalogikan dengan cetak biru dari arsitek sehingga 

model pembelajaran sangat penting untuk digunakan sesuai dengan esensi 

dan tujuan dari pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh (Joyce & 

Emily C, 2011) yang menyatakan bahwa model pembelajaran dapat 

digunakan untuk membantu siswa memperoleh informasi, gagasan, skill, 

nilai, cara berpikir, dan tujuan mengekspresikan diri mereka sendiri serta 

bagaimana cara untuk belajar. 

Trianto (2007) mengungkapkan bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

perencanaan pembelajaran di kelas atau dalam tutorial untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, 

komputer, kurikulum dan lain-lain. Selanjutnya, setiap model pembelajaran 

mengarahkan kita mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 

sedemikan rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, minimal harus memenuhi empat karakteristik dari 

model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu; 1) rasional teoritis yang 

logis dari perancanganya; 2) tujuan pembelajaran dari model yang 

dikembangkan; 3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar pembelajaran 

dapat terlaksana, dan 4) lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pengembangan model pembelajaran terdapat beberapa unsur 

pembelajaran yang tidak boleh ditinggalkan (Joyce & Emily C, 2011); 

1) Syntax: langkah-langkah operasional dalam pembelajaran. 

2) Social system: suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran. 

3) Principles of Reaction: memberi gambaran kepada guru tentang 

bagaimana memandang dan merespons pertanyaan siswa. 

4) Support system; sarana dan prasarana serta lingkungan belajar yang 

mendukung model pembelajaran tersebut. 

5) Instructional and nurturant effects; hasil pengiring atau hasil yang 

akan dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 

Pengembangan model pembelajaran yang ideal harus mencakup tiga 

aspek utama, yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Validitas suatu 
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model dapat diuji melalui uji validitas isi dan validitas konstruk. Kepraktisan 

mengindikasikan bahwa model tersebut dapat digunakan secara realistis 

sesuai dengan rancangan dan pengembangannya. Sementara itu, keefektifan 

mengacu pada kemampuan model untuk memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, model 

pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini didesain sebagai 

pedoman dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang memenuhi 

unsur validitas, kepraktisan, dan keefektifan.  

Bentuk pengembangan model pembelajaran multikultural mengacu 

pada (Banks, 2014) yang terdiri dari tahapan content integration, knowladge 

construction, an equity pedagogy, prejudice reduction, dan an empowering 

school culture. Tahapan dari model pembelajaran multikultural dari Banks ini 

mengintegrasikan ranah kognitif dan ranah afektif menjadi satu model. Hal 

tersebut sejalan dengan nilai sejarah yang mengandung unsur dimensi 

intelektual berkaitan ranah kognitif, sedangkan dimensi emosional berkaitan 

ranah afektif (Davis Jr, 2001). Historical empathy membutuhkan koneksi 

afektif ke masa lalu yang dibentuk oleh pemahaman kognitif tentang masa 

lalu. Melalui sintaks model pembelajaran multikultural yang disertai 

penanaman nilai historical empathy yang terdiri dari historical 

contextualization, affective connection dan perspektive taking (Endacott & 

Brooks, 2013) diharapkan akan meningkatkan kognitif empati dan afektif 

empati pada diri peserta didik sehingga menumbuhkan rasa toleransi terhadap 

keberagaman etnis, bahasa, religi, budaya dan sosial ekonomi. Adapun 

sintaks yang akan dikembangkan lahir dari dua kerangka teori utama 

pendidikan multikultural dan historical empathy yang ditunjukkan pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2.1 Konsep Sintaks Model Pembelajaran Multikultural 

Bermuatan Peristiwa Sejarah 

 

1. Sintaks 

Model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah dibangun 

dengan lima tahapan (sintaks) ditambah satu tahapan prasyarat atau 

prapembelajaran. Fase prapembelajaran dimulai dengan pembentukan 

kelompok diskusi, kemudian dilanjutkan dengan lima tahapan lainnya 

yaitu: 

a. Inquiry content contextual history: peserta didik bekerjasama dalam 

tim mengamati kondisi keberagaman sosial dan budaya dari periode 

waktu serta peristiwa yang relevan pada masanya untuk memunculkan 

masalah yang akan diteliti dan dipelajari dalam pembelajaran. 

b. Recontruction: peserta didik dalam tim masing-masing membuat 

gagasan dan asumsi terkait keberagaman sosial dan budaya dari 

periode waktu serta peristiwa yang relevan berdasarkan asumsi dan 

kerangka berpikir dalam berbagai ilmu untuk mengkonstruk 

pengetahuan. 
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c. Learning community: peserta didik dalam kelompok kecil 

mengungkapkan gagasan terkait keberagaman sosial dan budaya dari 

periode waktu serta peristiwa yang relevan berdasarkan latar belakang 

masing-masing siswa. 

d. Verification: peserta didik dalam tim melakukan analisis kebenaran 

fakta dari yang mereka temukan mengenai kondisi masa lampau 

berdasarkan sikap, prinsip, dan keyakinan serta pengalaman hidup 

seseorang kemudian menghubungkannya dengan dasar teori yang 

telah mereka ketahui dari tahapan sebelumnya. 

e. Shared perspektive: peserta didik bersama kelompok masing-masing 

menyampaikan pendapatnya menggunakan lisan maupun tulisan 

secara bergantian untuk kemudian bersama guru menyimpulkan 

bersama tentang kebenaran fakta kondisi keberagaman sosial, budaya 

dari periode waktu dan peristiwa yang relevan pada masanya serta 

dapat memberikan respon afektif dalam aplikasi kehidupan sehari-hari 

di sekolah. 

Model pembelajaran multicultural bermuatan peristiwa sejarah ini 

bertujuaan untuk meningkatkan historical empathy siswa. Sehingga model 

pembelajaran ini selanjutnya disebut Model Pembelajaran Multikultural 

historical empathy (MHE). 

a. Fase Prapembelajaran: Pembentukan Kelompok Diskusi dalam 

Pembelajaran Multikultural Berbasis Peristiwa Sejarah. 

Sebelum memulai proses pembelajaran, langkah awal yang 

dilakukan adalah membentuk kelompok diskusi. Pada tahap ini, guru 

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 

orang dengan mempertimbangkan latar belakang pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan komunikasi, sosial dan budaya. Setelah 

pembagian kelompok selesai, siswa diajak untuk saling mengenal dan 

memahami peran yang akan dijalankan oleh setiap anggota. Mereka juga 

diharapkan untuk menyepakati aturan kerja kelompok dan merumuskan 

tujuan bersama. Fase ini dirancang untuk membangun lingkungan diskusi 

yang mendukung interaksi positif dan proses belajar bersama (Agung & 
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Wahyuni, 2013; Ridwan et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran 

multikultural berbasis peristiwa sejarah, pembentukan kelompok diskusi 

sangat penting untuk menghadirkan berbagai perspektif yang beragam, 

memperkuat keterampilan sosial dan emosional, serta meningkatkan 

partisipasi aktif dan motivasi siswa. 

Kelompok diskusi ini menjadi inti dalam model pembelajaran 

multikultural karena mengintegrasikan berbagai sudut pandang yang 

muncul dari keberagaman latar belakang anggota. Dalam mempelajari 

peristiwa sejarah, misalnya, diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan pengalaman pribadi, nilai budaya, dan perspektif historis 

masing-masing. Pendekatan ini tidak hanya membantu mahasiswa 

memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga 

melatih mereka untuk menghargai perbedaan, mengembangkan empati, 

dan bekerja secara efektif dalam lingkungan multikultural. 

Kelompok diskusi juga mendorong siswa untuk belajar secara aktif 

dengan berbagi gagasan dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas atau 

tantangan yang diberikan. Sebagai elemen utama dalam model 

pembelajaran multikultural berbasis peristiwa sejarah, interaksi dalam 

kelompok membantu siswa untuk mengkaji ulang asumsi mereka, 

menganalisis fakta sejarah, serta merumuskan solusi yang relevan dalam 

konteks sosial dan budaya saat ini. Dengan demikian, fase pra 

pembelajaran ini tidak hanya membangun fondasi yang kuat untuk diskusi, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran 

berbasis multikulturalisme dan sejarah. 

b. Tahap 1: Inquiry Content Contextual History dalam Model Pembelajaran 

Multikultural Berbasis Peristiwa Sejarah 

Model pembelajaran multikultural berbasis peristiwa sejarah 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta didik terhadap 

keragaman sosial dan budaya melalui proses pembelajaran yang 

kolaboratif dan kontekstual. Salah satu langkah utama dalam model ini 

adalah inquiry content contextual history, di mana peserta didik bekerja 
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sama dalam tim untuk mengamati kondisi keberagaman sosial dan budaya 

dari berbagai periode sejarah serta peristiwa-peristiwa relevan pada 

masanya. Tahapan ini tidak hanya melatih peserta didik untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah, tetapi juga membangun 

pemahaman mendalam tentang dinamika keberagaman sebagai refleksi 

dari pengalaman historis. 

Pendekatan ini relevan dengan teori konstruktivisme, yang 

menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana peserta 

didik membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman mereka sendiri. Menurut Vygotsky (1987), pembelajaran 

terjadi secara optimal ketika peserta didik terlibat dalam interaksi sosial 

yang mendukung, di mana mereka dapat belajar dari satu sama lain 

melalui dialog dan kerja sama. Dalam konteks pembelajaran sejarah 

multikultural, inquiry content contextual history memungkinkan peserta 

didik untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan fenomena 

sosial dan budaya dari berbagai peristiwa sejarah. Dengan demikian, 

mereka tidak hanya memahami fakta sejarah, tetapi juga mampu 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan saat ini. 

Selain itu, teori sosial-kultural Vygotsky memperkuat pentingnya 

kerja sama dalam tim sebagai bagian dari pembelajaran. Dalam teori ini, 

pembelajaran dianggap sebagai hasil dari interaksi sosial yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui bantuan orang lain, 

baik guru maupun teman sebaya, dalam zona perkembangan proksimal 

(ZPD). Proses diskusi kelompok yang menjadi inti dari inquiry content 

contextual history memberikan ruang bagi peserta didik untuk berbagi 

perspektif, memperluas wawasan, dan membangun pengetahuan bersama. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan sesuai 

kebutuhan peserta didik, sehingga mereka dapat mencapai pemahaman 

yang lebih tinggi. 

Tahap inquiry, peserta didik diajak untuk menganalisis peristiwa 

sejarah dengan fokus pada keberagaman sosial dan budaya. Misalnya, 
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mereka dapat mempelajari bagaimana kolonialisme mempengaruhi 

keberagaman etnis di Indonesia atau bagaimana migrasi pada masa 

tertentu membentuk identitas budaya masyarakat lokal. Proses ini 

mengintegrasikan prinsip konstruktivisme dengan pendekatan kontekstual, 

di mana peserta didik menghubungkan pembelajaran dengan realitas 

sosial. Menurut Brooks & Brooks (1993), pembelajaran berbasis 

konstruktivisme efektif karena memfasilitasi peserta didik untuk berpikir 

kritis, mengeksplorasi ide, dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri 

berdasarkan pengalaman nyata. 

Model ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan 

multikultural, yang menekankan penghormatan terhadap perbedaan dan 

pengembangan sikap toleransi. Peserta didik yang diajak untuk 

mengeksplorasi peristiwa sejarah melalui lensa keberagaman sosial dan 

budaya akan lebih mampu memahami pentingnya inklusivitas dalam 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini mendukung pembentukan sikap yang 

positif terhadap keberagaman, yang merupakan salah satu tujuan utama 

pendidikan multikultural. 

Kerja sama tim dalam pendekatan ini juga melatih keterampilan 

sosial peserta didik, seperti komunikasi, kolaborasi, dan empati. Menurut 

teori sosial-kultural, keterampilan ini tidak hanya dibangun melalui 

interaksi langsung, tetapi juga melalui pemahaman terhadap perspektif 

orang lain. Ketika peserta didik bekerja sama untuk menganalisis masalah 

yang diidentifikasi dari peristiwa sejarah, mereka belajar untuk 

menghargai sudut pandang yang berbeda dan membangun solusi yang 

inklusif. 

Secara keseluruhan, inquiry content contextual history dalam 

model pembelajaran multikultural berbasis peristiwa sejarah menawarkan 

pendekatan yang efektif untuk membangun pemahaman mendalam tentang 

keragaman sosial dan budaya. Dengan mengintegrasikan teori 

konstruktivisme dan sosial-kultural, pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat aspek kognitif pembelajaran, tetapi juga membentuk karakter 
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peserta didik yang toleran, inklusif, dan siap menghadapi tantangan global 

dalam masyarakat yang semakin multikultural. 

c. Tahap 2: Reconstruction dalam Model Pembelajaran Multikultural 

Berbasis Peristiwa Sejarah 

Langkah reconstruction dalam model pembelajaran multikultural 

berbasis peristiwa sejarah memainkan peran penting dalam membangun 

pemahaman peserta didik terhadap keberagaman sosial dan budaya. Pada 

tahap ini, peserta didik bekerja dalam tim untuk membuat gagasan dan 

asumsi berdasarkan kerangka berpikir yang multidisiplin, seperti sejarah, 

sosiologi, dan antropologi. Mereka diajak untuk menggunakan kerangka 

tersebut untuk merekonstruksi pengetahuan tentang keberagaman sosial 

dan budaya dari periode waktu tertentu, serta peristiwa sejarah yang 

relevan. Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk menanamkan 

pemahaman sejarah, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis 

dan analitis peserta didik. 

Tahap reconstruction selaras dengan teori belajar konstruktivisme, 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui 

proses aktif, berbasis pengalaman, dan interaksi dengan lingkungan sosial 

mereka (Piaget, 1973b). Dalam konteks ini, peserta didik menggunakan 

data sejarah, dokumen, atau artefak budaya untuk mengembangkan 

gagasan dan asumsi tentang keberagaman. Mereka tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses menciptakan 

makna baru dengan mengaitkan informasi yang ada dengan pengalaman 

atau pemahaman mereka sebelumnya. 

Teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky 

(1987) juga relevan dengan langkah ini. Vygotsky menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar dari satu sama lain. Dalam tahap reconstruction, 

diskusi kelompok menjadi sarana utama untuk berbagi gagasan, 

memperdebatkan asumsi, dan mengintegrasikan berbagai sudut pandang. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik untuk 
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan memberikan 

bimbingan yang sesuai. 

Selain itu, pedagogi kritis yang diperkenalkan oleh Freire (1970) 

memberikan dimensi tambahan pada tahap reconstruction. Pedagogi kritis 

mendorong peserta didik untuk menyadari konteks sosial dan politik yang 

melatarbelakangi pengetahuan yang mereka pelajari. Dalam hal ini, 

peserta didik tidak hanya belajar tentang peristiwa sejarah, tetapi juga 

mengevaluasi bagaimana struktur kekuasaan dan ketidaksetaraan 

mempengaruhi keberagaman sosial dan budaya. Proses ini mengajarkan 

mereka untuk melihat sejarah sebagai arena perjuangan dan perubahan 

sosial, sehingga mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat mereka. 

Contohnya dalam mempelajari sejarah migrasi di Indonesia, 

peserta didik dapat merekonstruksi gagasan tentang bagaimana 

perpindahan penduduk akibat kebijakan kolonisasi mempengaruhi 

keberagaman budaya dan struktur sosial di berbagai wilayah. Dengan 

menggunakan pendekatan multidisiplin, mereka dapat menganalisis faktor-

faktor ekonomi, politik, dan budaya yang mempengaruhi migrasi. Dalam 

diskusi kelompok, mereka dapat mengeksplorasi pertanyaan kritis, seperti 

bagaimana migrasi menciptakan dinamika keragaman atau bagaimana 

ketidakadilan sosial mungkin muncul sebagai akibatnya. 

Tahap reconstruction juga melibatkan peserta didik dalam proses 

metakognisi, di mana mereka merefleksikan bagaimana gagasan dan 

asumsi mereka berkembang selama proses pembelajaran. Menurut Brooks 

& Brooks (1993), refleksi adalah elemen kunci dalam pembelajaran 

konstruktivis, karena membantu peserta didik untuk memahami bagaimana 

mereka membangun pengetahuan dan mengidentifikasi kesenjangan dalam 

pemahaman mereka. Dengan pendekatan ini, reconstruction tidak hanya 

membangun pengetahuan kognitif, tetapi juga membentuk karakter peserta 

didik sebagai individu yang kritis, reflektif, dan inklusif. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan multikultural, yaitu membekali peserta didik 
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dengan kemampuan untuk memahami, menghargai, dan berkontribusi 

dalam masyarakat yang multikultural. 

d. Tahap 3: Learning Community dalam Pembelajaran Multikultural Berbasis 

Peristiwa Sejarah 

Tahap learning community dalam model pembelajaran 

multikultural berbasis peristiwa sejarah merupakan langkah strategis untuk 

membangun pemahaman peserta didik terhadap keberagaman sosial dan 

budaya. Pada tahap ini, peserta didik bekerja dalam kelompok kecil yang 

sudah dibentuk untuk mengungkapkan gagasan dan refleksi terkait 

keberagaman sosial dan budaya dari periode waktu tertentu serta 

peristiwa-peristiwa sejarah yang relevan. Melalui interaksi yang intensif di 

dalam kelompok, peserta didik saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman berdasarkan latar belakang individu masing-masing. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperluas wawasan peserta 

didik, tetapi juga menanamkan sikap toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan keterampilan kolaborasi. 

Konsep learning community sangat sejalan dengan teori 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif melalui proses interaksi dan diskusi. Piaget (1973) menyatakan 

bahwa peserta didik belajar secara efektif ketika mereka terlibat dalam 

situasi yang menantang pemahaman awal mereka dan mendorong mereka 

untuk merekonstruksi gagasan berdasarkan informasi baru. Dalam konteks 

pembelajaran multikultural, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru tentang sejarah, tetapi juga memaknai keragaman sosial 

dan budaya melalui perspektif teman-teman mereka di kelompok. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman yang lebih kaya 

dan mendalam. 

Selain itu, teori sosial-kultural Vygotsky (1987) memberikan 

landasan penting bagi konsep learning community. Vygotsky menekankan 

bahwa pembelajaran merupakan proses sosial yang terjadi dalam interaksi 

antara individu dengan lingkungan sosialnya. Dalam tahap learning 
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community, diskusi kelompok berfungsi sebagai zona perkembangan 

proksimal (ZPD), di mana peserta didik dapat saling membantu untuk 

mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Peserta didik dengan pemahaman 

yang lebih baik dapat memberikan dukungan kepada teman-temannya, 

sehingga terjadi transfer pengetahuan yang efektif dalam kelompok. 

Interaksi dalam learning community juga memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk memahami keberagaman perspektif berdasarkan latar 

belakang individu masing-masing. Misalnya, dalam mempelajari peristiwa 

migrasi di Indonesia, peserta didik dari latar belakang etnis atau budaya 

yang berbeda dapat berbagi pengalaman dan pandangan mereka tentang 

bagaimana migrasi mempengaruhi keberagaman masyarakat saat ini. 

Proses ini tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga menanamkan 

sikap inklusif dan menghormati perbedaan. Menurut Banks (2008), 

pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan kesadaran akan 

pentingnya keberagaman dan memperkuat kohesi sosial di dalam 

masyarakat. 

Pedagogi kritis yang diperkenalkan oleh Freire (1970) juga relevan 

dalam tahap ini. Freire menekankan pentingnya dialog dalam 

pembelajaran untuk menggali gagasan dan pengalaman peserta didik 

sebagai bagian dari proses membangun kesadaran kritis. Dalam diskusi 

kelompok, peserta didik tidak hanya belajar tentang fakta sejarah, tetapi 

juga diajak untuk menganalisis konteks sosial, ekonomi, dan politik yang 

melatarbelakangi peristiwa tersebut. Pendekatan ini membantu peserta 

didik untuk melihat sejarah sebagai proses yang dinamis dan relevan 

dengan tantangan yang mereka hadapi saat ini. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung interaksi sosial yang produktif. Kerja 

kelompok yang efektif membutuhkan peran guru untuk memastikan bahwa 

setiap peserta didik terlibat aktif dalam diskusi dan memberikan kontribusi 

yang bermakna. Guru juga dapat memberikan panduan dan umpan balik 
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untuk mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis. 

Learning community dalam pembelajaran multikultural berbasis 

peristiwa sejarah menjadi pendekatan yang holistik untuk membangun 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Melalui diskusi 

kelompok, mereka belajar untuk memahami sejarah dari perspektif yang 

beragam, menghargai perbedaan, dan mengembangkan kemampuan 

kolaborasi yang penting untuk menghadapi tantangan global di era 

modern. 

e. Tahap 4: Verification dalam Pembelajaran Multikultural Berbasis 

Peristiwa Sejarah 

Langkah verification dalam model pembelajaran multikultural 

berbasis peristiwa sejarah adalah proses penting membentuk peserta didik 

yang dapat bekerja dalam tim, melakukan analisis mendalam terhadap 

fakta-fakta yang mereka temukan terkait dengan kondisi sosial, dan 

budaya masa lampau. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

sikap, prinsip, keyakinan, dan pengalaman hidup yang mempengaruhi 

interpretasi fakta. Selain itu, peserta didik menghubungkan temuan mereka 

dengan teori-teori yang telah dipelajari pada tahap-tahap sebelumnya 

untuk memverifikasi kebenaran informasi dan menarik kesimpulan yang 

komprehensif. 

Tahap verification mencerminkan prinsip dasar teori 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh peserta didik melalui proses refleksi, analisis, dan 

pengintegrasian pengalaman baru dengan kerangka berpikir yang telah ada 

(Piaget, 1973). Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam mengevaluasi 

validitas fakta berdasarkan perspektif sejarah dan sosial yang mereka 

miliki. Proses ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara masa lalu dan 

kondisi sosial-budaya saat ini. Selain itu, teori konstruktivisme sosial dari 
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Vygotsky (1987) relevan dengan tahap ini, terutama dalam konteks 

kolaborasi tim. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat berbagi 

gagasan dan pandangan mereka tentang fakta-fakta sejarah yang 

ditemukan. Interaksi sosial ini memungkinkan mereka untuk saling 

membantu dalam mengevaluasi informasi, memperkaya perspektif 

mereka, dan menciptakan pemahaman bersama yang lebih mendalam. 

Dengan bekerja bersama, peserta didik juga belajar untuk menghargai 

keberagaman sudut pandang dan membangun kemampuan berpikir kritis. 

Perspektif pedagogi kritis yang diperkenalkan oleh Freire (1970), 

tahap verification juga menjadi momen penting untuk mendorong peserta 

didik menggali kesadaran kritis. Pedagogi kritis menekankan bahwa 

pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk memahami fakta, tetapi juga 

untuk menganalisis struktur kekuasaan, ketidakadilan, dan dinamika sosial 

yang mempengaruhi interpretasi sejarah. Dalam tahap ini, peserta didik 

diajak untuk mengevaluasi fakta tidak hanya dari segi keabsahan data, 

tetapi juga dalam konteks politik, budaya, dan ekonomi yang 

melatarbelakanginya. Proses ini membantu mereka untuk melihat sejarah 

sebagai arena yang dipengaruhi oleh konflik kekuasaan dan perjuangan 

sosial, sehingga mereka dapat memahami sejarah secara lebih kritis. 

Sebagai contoh, ketika peserta didik mempelajari peristiwa 

kolonialisme di Indonesia, mereka dapat memverifikasi fakta-fakta sejarah 

dengan mempertimbangkan berbagai sumber, seperti dokumen resmi, 

narasi lisan, dan artefak budaya. Menganalisis bagaimana pengalaman 

hidup individu atau kelompok tertentu, seperti para pekerja pribumi, 

dipengaruhi oleh kebijakan kolonial. Dengan menghubungkan fakta-fakta 

ini dengan teori tentang eksploitasi ekonomi atau sistem sosial kolonial, 

peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dampak kolonialisme terhadap keberagaman sosial dan budaya di masa 

kini. 

Guru berperan penting dalam memfasilitasi proses verification ini. 

Guru dapat menyediakan sumber-sumber belajar yang beragam, memandu 
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diskusi kelompok, dan memberikan pertanyaan pemicu yang mendorong 

peserta didik untuk berpikir lebih kritis.Pperan guru dalam pembelajaran 

kolaboratif adalah memastikan bahwa setiap peserta didik terlibat aktif 

dalam proses analisis dan refleksi, sehingga mereka dapat mencapai 

pemahaman yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, tahap verification dalam pembelajaran 

multikultural berbasis peristiwa sejarah tidak hanya memperkuat 

pemahaman peserta didik terhadap fakta sejarah, tetapi juga membangun 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Dengan 

mengintegrasikan teori konstruktivisme dan pedagogi kritis, langkah ini 

membantu peserta didik untuk menjadi individu yang lebih peka terhadap 

dinamika sosial, mampu menghargai keberagaman, dan siap menghadapi 

tantangan di masyarakat multikultural. 

f. Tahap 5: Shared Perspective dalam Pembelajaran Multikultural Berbasis 

Peristiwa Sejarah 

Langkah shared perspective dalam model pembelajaran 

multikultural berbasis peristiwa sejarah merupakan tahap di mana peserta 

didik, dalam kelompok masing-masing, menyampaikan pendapat dan 

gagasan mereka baik secara lisan maupun tulisan. Proses ini 

memungkinkan mereka untuk berbagi perspektif terkait kondisi 

keberagaman sosial dan budaya yang ditemukan dari periode waktu 

tertentu serta peristiwa sejarah yang relevan. Bersama dengan guru, 

peserta didik kemudian menyimpulkan fakta dan merenungkan 

implikasinya, baik dalam konteks sejarah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan respon afektif 

yang dapat diterapkan dalam interaksi sosial peserta didik di sekolah. 

Pendekatan shared perspective sangat sejalan dengan teori belajar 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran merupakan 

proses aktif dan kolaboratif di mana peserta didik membangun 

pengetahuan mereka melalui interaksi sosial dan refleksi (Piaget, 1973). 

Dalam konteks ini, diskusi kelompok dan penyampaian pendapat 
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memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperdalam pemahaman 

mereka terhadap keberagaman sosial dan budaya. Dengan 

membandingkan sudut pandang mereka dengan anggota kelompok lain, 

mereka tidak hanya menguji asumsi mereka sendiri, tetapi juga 

memperkaya wawasan melalui perspektif yang berbeda. 

Selain itu, teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh 

Vygotsky (1987) memberikan landasan kuat untuk tahap ini. Vygotsky 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, terutama 

melalui dialog dan kolaborasi. Dalam proses shared perspective, peserta 

didik belajar dari satu sama lain melalui diskusi kelompok, di mana setiap 

anggota kelompok dapat berkontribusi sesuai dengan pemahaman dan 

pengalaman mereka. Guru berperan sebagai mediator yang membantu 

peserta didik mengeksplorasi ide-ide mereka lebih dalam dan 

memfasilitasi kesimpulan bersama yang didasarkan pada fakta-fakta 

sejarah yang valid. 

Pedagogi kritis juga relevan dalam tahap shared perspective. 

Menurut Freire (1970), dialog adalah elemen kunci dalam pembelajaran 

yang memampukan peserta didik untuk mengembangkan kesadaran kritis. 

Dalam diskusi kelompok, peserta didik tidak hanya membahas fakta-fakta 

sejarah, tetapi juga mengevaluasi bagaimana fakta tersebut mencerminkan 

dinamika sosial dan budaya pada masa lalu. Proses ini mendorong mereka 

untuk memahami hubungan antara sejarah dan isu-isu sosial kontemporer, 

seperti toleransi, inklusivitas, dan keadilan sosial. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya belajar tentang sejarah, tetapi juga dilatih untuk 

menjadi individu yang peka terhadap keberagaman dan mampu 

memberikan kontribusi positif dalam masyarakat. 

Implementasi tahap ini juga mendukung pengembangan 

kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

dan kolaborasi. Diskusi kelompok yang efektif dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam menyampaikan gagasan, mendengarkan 

dengan empati, dan bekerja sama untuk mencapai pemahaman yang lebih 
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mendalam. Selain itu, refleksi bersama guru memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk menghubungkan hasil diskusi mereka dengan nilai-

nilai yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, seperti toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. 

Contohnya dalam mempelajari keberagaman budaya di era 

kolonial, peserta didik dapat berbagi pandangan tentang bagaimana 

kolonialisme mempengaruhi hubungan antar-etnis dan budaya di 

Indonesia. Diskusi ini memungkinkan mereka untuk memahami dinamika 

sosial pada masa lalu sekaligus menghubungkannya dengan pentingnya 

menjaga kerukunan dalam masyarakat multikultural saat ini. Refleksi 

bersama guru dapat membantu peserta didik menyadari relevansi 

pembelajaran ini dalam membentuk sikap dan perilaku mereka di 

lingkungan sekolah, seperti menghormati teman dari latar belakang yang 

berbeda. 

Shared perspective dalam pembelajaran multikultural berbasis 

peristiwa sejarah tidak hanya memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap fakta sejarah, tetapi juga membentuk karakter mereka sebagai 

individu yang inklusif, kritis, dan reflektif. Dengan mengintegrasikan teori 

konstruktivisme dan sosial kultural, tahap ini membantu peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan akademik sekaligus sikap sosial yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global di era modern. 

2. Sistem Sosial  

Sistem sosial dalam pembelajaran merujuk pada pola hubungan 

antara siswa dan guru. Dalam model pembelajaran multikultural berbasis 

peristiwa sejarah, sistem sosial yang dianjurkan adalah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sementara guru bertindak sebagai fasilitator. 

Pendekatan ini menekankan peran aktif siswa dalam proses diskusi dalam 

sintaks pembelajaran Inquiry Content Contextual History, Reconstruction, 

Learning Community, Verification, dan Shared Perspective. Melalui 

pembelajaran berbasis siswa, kemampuan cognitive empathy dan affective 

empathy dapat dikembangkan secara optimal (Brooks & Endacott, 2013). 



 

 

 

65 

Teori konstruktivisme kognitif dan konstruktivisme sosial 

mendukung tahapan Inquiry Content Contextual History, di mana siswa 

membaca, menyimak, menonton, mendengarkan, dan mengumpulkan 

informasi dari fakta sejarah masa lalu untuk kemudian dianalisis. Tahap ini 

memungkinkan siswa untuk memahami konteks sosial dan budaya dari 

peristiwa sejarah tertentu (Barton & Linda S, 2004). Selanjutnya, teori 

konstruktivisme sosial dan pedagogi kritis menjadi lebih dominan dalam 

tahapan Reconstruction, Learning Community, Verification, dan Shared 

Perspective. Pada tahap ini, siswa saling berinteraksi, bertukar gagasan, 

dan membangun pemahaman kolektif tentang keberagaman sosial dan 

budaya yang dipelajari. 

Teori pendidikan multikulturalisme dalam konteks pembelajaran 

multikultural yang dikemukakan Banks (2009) juga relevan, karena 

mendorong siswa untuk saling bertukar informasi melalui proses 

pengetahuan dan pengalaman. Proses diskusi ini memungkinkan siswa 

untuk menggabungkan berbagai perspektif dan pengalaman mereka terkait 

keberagaman sosial, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih kaya 

dan mendalam. Studi oleh Harasim (2017) menunjukkan bahwa diskusi 

berbasis komunitas dalam pembelajaran sejarah meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam mengkritisi berbagai narasi sejarah serta memperkuat 

pemahaman mereka terhadap isu sosial. 

Pedagogi kritis juga memainkan peran penting dalam mendukung 

proses ini. Aktivitas Inquiry Content Contextual History, Reconstruction, 

Learning Community, Verification, dan Shared Perspective dalam model 

pembelajaran ini menginternalisasi kesadaran kritis siswa terhadap isu-isu 

sosial dan budaya yang relevan (Freire, 1970). Model ini sejalan dengan 

konsep historical empathy yang dikembangkan oleh Endacott & Brooks 

(2013), yang menekankan bahwa memahami berbagai perspektif sejarah 

dapat meningkatkan kesadaran sosial dan memperkuat toleransi siswa 

terhadap keberagaman budaya. 
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Guru berperan sebagai pembimbing, moderator, fasilitator, 

konsultan, dan mediator dalam proses pembelajaran. Dalam perannya, 

guru memastikan bahwa interaksi antara siswa, baik secara individu 

maupun kelompok, berlangsung secara setara dan produktif. Pola interaksi 

dua arah ini tidak hanya meningkatkan dinamika kelas, tetapi juga 

membangun ekosistem diskusi yang mendukung perkembangan 

keterampilan sosial dan emosional siswa (Barton & Linda S, 2004). 

Melalui bimbingan guru, siswa dapat lebih mendalami pemahaman mereka 

tentang peristiwa sejarah serta mengaitkannya dengan isu-isu sosial dan 

budaya yang relevan. 

Sistem sosial dalam model pembelajaran multikultural berbasis 

peristiwa sejarah menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif. 

Lingkungan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi siswa, sekaligus membangun 

kesadaran mereka terhadap pentingnya keberagaman sosial dan budaya. 

Dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, model ini tidak 

hanya memberikan ruang bagi mereka untuk belajar secara mandiri, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk berkontribusi dalam masyarakat 

multikultural dengan lebih inklusif dan kritis. 

Tabel 2.5 Lingkungan Belajar Setiap Fase Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Multikultural Bermuatan Peristiwa Sejarah 

 Sintaks Lingkungan Belajar 

Fase 

Prapembelajaran: 

Pembentukan 

Kelompok 

Diskusi 

Sebelum memulai proses 

pembelajaran, langkah awal yang 

dilakukan adalah membentuk 

kelompok diskusi. Pada tahap ini, 

guru membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-5 orang dengan 

mempertimbangkan latar belakang 

pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan komunikasi, sosial dan 

budaya. Setelah pembagian 

kelompok selesai, siswa diajak 

untuk saling mengenal dan 

memahami peran yang akan 
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dijalankan oleh setiap anggota. 

Mereka juga diharapkan untuk 

menyepakati aturan kerja kelompok 

dan merumuskan tujuan bersama. 

Fase 1 : Inquiry 

content 

contextual 

history 

peserta didik bekerjasama dalam 

tim mengamati kondisi 

keberagaman sosial dan budaya dari 

periode waktu serta peristiwa 

sejarah melalui video yang 

disediakan oleh guru untuk 

memunculkan masalah yang akan 

diteliti dan dipelajari dalam 

pembelajaran 

Fase 2 : Recontruction peserta didik dalam tim masing-

masing membuat gagasan dan 

asumsi terkait keberagaman sosial 

dan budaya dari periode waktu serta 

peristiwa yang relevan berdasarkan 

asumsi dan kerangka berfikir dalam 

berbagai ilmu untuk mengkontruk 

pengetahuan lalu didiskusikan 

dengan teman dalam kelompok 

tersebut mengenai hasil gagasan 

masing-masing. 

Fase 3 : Learning 

community 

peserta didik dalam kelompok kecil 

mengungkapkan gagasan terkait 

keberagaman sosial dan budaya dari 

periode waktu serta peristiwa yang 

relevan berdasarkan latar belakang 

masing-masing siswa untuk 

didiskusikan dengan teman dalam 

kelompok tersebut 

Fase 4 : Verification peserta didik dalam tim melakukan 

analisis kebenaran fakta dari yang 

mereka temukan mengenai kondisi 

masa lampau berdasarkan sikap, 

prinsip, dan keyakinan serta 

pengalaman hidup seseorang, dan 

menghubungkannya dengan dasar 

teori yang telah mereka ketahui dari 

tahapan sebelumnya. 
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Fase 5 : Shared 

perspektive 

peserta didik bersama kelompok 

masing-masing menyampaikan 

pendapatnya menggunakan lisan 

maupun tulisan maupun melalui 

media presentasi dari hasil diskusi 

kelompoknya secara bergantian 

untuk kemudian bersama guru 

menyimpulkan bersama tentang 

kebenaran fakta kondisi 

keberagaman sosial, budaya dari 

periode waktu dan peristiwa yang 

relevan pada masanya serta dapat 

memberikan respons afektif dalam 

aplikasi kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 

 

3. Prinsip Reaksi  

Prinsip reaksi dalam pembelajaran merujuk pada cara guru 

memperhatikan dan memperlakukan siswa, termasuk dalam memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan, jawaban, dan interaksi lainnya (Joyce & 

Emily, 2011). Dalam model pembelajaran multikultural berbasis peristiwa 

sejarah, prinsip ini diterapkan dengan mengadopsi pendekatan 

pembelajaran orang dewasa yang berpusat pada siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai motivator yang mendorong 

siswa untuk terus berkolaborasi, berkomunikasi, dan terlibat aktif selama 

proses pembelajaran. 

Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk memahami materi dengan baik. Salah satu caranya adalah dengan 

menyelidiki pemahaman kelompok, mengidentifikasi kesulitan yang 

dihadapi siswa, dan membantu mereka mengatasi hambatan tersebut. Jika 

ada bagian yang belum dipahami, guru dapat memberikan bimbingan 

untuk membantu siswa mengonstruksi pengetahuan mereka, terutama 

dalam menganalisis keberagaman sosial dan budaya yang relevan dengan 

peristiwa sejarah tertentu. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membangun keterampilan 

berpikir kritis yang menjadi inti dalam pembelajaran multikultural. 
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Guru diharapkan memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok. Apresiasi terhadap 

upaya dan kontribusi siswa sangat penting untuk meningkatkan motivasi 

mereka dalam proses pembelajaran. Guru juga perlu menciptakan 

lingkungan yang inklusif dengan memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan mengkritik jika 

ada penyimpangan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pembelajaran multikultural yang menekankan penghargaan 

terhadap keberagaman dan menciptakan ruang yang demokratis untuk 

belajar. 

Konteks pembelajaran multikultural berbasis peristiwa sejarah, 

prinsip reaksi guru berperan dalam mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi perspektif sejarah secara kritis. Misalnya, ketika siswa 

mempelajari peristiwa migrasi pada masa Kolonial Hindia Belanda, guru 

dapat memfasilitasi diskusi yang mendalam dengan mengajukan 

pertanyaan pemicu, seperti bagaimana migrasi mempengaruhi 

keberagaman budaya atau bagaimana dinamika sosial pada masa tersebut 

relevan dengan konteks saat ini. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memahami fakta sejarah, tetapi juga belajar untuk menganalisis dan 

menghubungkannya dengan isu-isu kontemporer. 

Pendekatan ini juga mencerminkan penerapan pedagogi kritis, di 

mana siswa diajak untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

yang reflektif dan transformatif. Guru berperan dalam mendorong siswa 

untuk berpikir kritis tentang dinamika sosial, politik, dan budaya yang 

mempengaruhi keberagaman pada masa lalu dan bagaimana hal itu dapat 

memberikan pelajaran untuk membangun masyarakat yang lebih inklusif 

di masa depan. 

Berdasarkan hal tersebut, prinsip reaksi dalam model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah bukan hanya tentang bagaimana 

guru memberikan tanggapan, tetapi juga tentang bagaimana menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif, penghargaan 



 

 

 

70 

terhadap keberagaman, dan pengembangan keterampilan kritis siswa. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya menjadi 

proses transfer pengetahuan, tetapi juga pengalaman yang mendalam dan 

bermakna bagi mahasiswa. 

4. Sistem Pendukung  

Sistem pendukung dalam model pembelajaran mencakup semua 

bahan, sarana, dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

secara efektif. Dalam pengembangan model pembelajaran multikultural 

berbantuan peristiwa sejarah, sistem pendukung ini terdiri dari perangkat 

pembelajaran seperti modul ajar, media pembelajaran, serta instrumen 

untuk mengukur kepraktisan model. Instrumen tersebut meliputi 

pengukuran keterlaksanaan, tanggapan peserta didik, dan evaluasi kognitif 

empati dan afektif empati siswa yang dikembangkan selama proses 

pembelajaran. 

Teknologi informasi juga memainkan peran penting sebagai sistem 

pendukung dalam pembelajaran berbasis peristiwa sejarah Selain 

perangkat pembelajaran. Lingkungan belajar digital memerlukan 

ketersediaan infrastruktur seperti jaringan internet, wifi, serta perangkat 

keras seperti laptop, tablet, atau telepon pintar. Sarana ini memungkinkan 

peserta didik untuk mengakses sumber belajar sejarah secara digital, 

memperluas literasi, serta mengeksplorasi konteks sosial dan budaya dari 

berbagai peristiwa sejarah. Dengan memanfaatkan teknologi, 

pembelajaran multikultural dapat dilakukan secara lebih interaktif dan 

inklusif. 

5. Kriteria Efektivitas Model Pembelajaran Multikultural Berbasis 

Peristiwa Sejarah 

Penerapan model pembelajaran multikultural yang berbasis 

peristiwa sejarah memiliki dampak instruksional yang signifikan dalam 

meningkatkan historical empathy siswa. Historical empathy 

memungkinkan siswa memahami pengalaman, perspektif, dan nilai-nilai 
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yang berkembang dalam suatu peristiwa sejarah, sehingga mereka tidak 

hanya melihat sejarah sebagai rangkaian fakta kronologis, tetapi juga 

sebagai kisah yang melibatkan emosi dan keputusan manusia di dalamnya. 

Dari sisi kognitif empati, siswa mampu memahami bagaimana faktor 

sosial, politik, ekonomi, dan budaya mempengaruhi jalannya sejarah serta 

bagaimana individu atau kelompok pada masa lalu mengambil keputusan 

berdasarkan konteks zamannya. Pemahaman ini membuat mereka lebih 

kritis dalam menganalisis sejarah serta lebih menghargai kompleksitas 

yang ada dalam setiap peristiwa. Selain itu, afektif empati juga 

berkembang, di mana siswa mampu merasakan dan menghayati bagaimana 

tokoh-tokoh sejarah mengalami penderitaan, perjuangan, atau harapan 

mereka. Dengan demikian, mereka lebih sensitif terhadap isu-isu 

kemanusiaan dan lebih memiliki kesadaran dalam bersikap terhadap 

realitas sosial di sekitarnya. 

Model pembelajaran ini juga memiliki dampak pengiring yang 

penting, yaitu terbentuknya rasa toleransi di antara siswa sebagai bagian 

dari warga sekolah yang memiliki latar belakang budaya yang beragam. 

Melalui pemahaman sejarah, siswa menyadari bahwa keberagaman adalah 

bagian yang melekat dalam kehidupan sosial dan harus dihormati. 

Kesadaran multikultural ini membantu mereka untuk lebih terbuka dalam 

berinteraksi dengan teman-teman yang berbeda agama, suku, atau budaya. 

Tidak hanya itu, pemahaman sejarah juga memberikan pelajaran berharga 

bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai sejarah ke dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti semangat persatuan, keadilan, dan penghormatan 

terhadap perbedaan. Dengan demikian, pembelajaran ini juga 

berkontribusi dalam mencegah konflik yang berbasis prasangka atau 

stereotipe serta memperkuat solidaritas di antara siswa. Melalui 

pemahaman yang mendalam terhadap peristiwa sejarah, siswa dapat lebih 

bijak dalam menghadapi perbedaan dan lebih siap untuk hidup dalam 

masyarakat yang plural. Secara keseluruhan, model pembelajaran 

multikultural berbasis sejarah tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap sejarah, tetapi juga dalam membentuk karakter 
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mereka agar lebih inklusif, empatik, dan toleran terhadap keberagaman di 

lingkungan mereka 

 

2.8 Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah 

dikembangkan dari nilai-nilai sejarah lokal budaya Indonesia. Fase-fase 

dalam sintaks model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah, 

yang membutuhkan tugas mandiri, kerja kelompok multikultural, opini 

multikultural dan penerapan keterampilan multikultural, secara langsung 

membangun sikap siswa terkait keberadaannya di tengah keragaman siswa 

lain yang bersumber dari peristiwa sejarah masa lalu. Sintaks model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah memberikan 

keleluasaan bagi siswa untuk mencari, menemukan, menganalisis, 

merumuskan dan menyimpulkan pengetahuan berdasarkan apa yang telah 

mereka ketahui dan menggabungkannya dengan informasi baru yang mereka 

temukan sendiri.  

Prinsip pendidikan dengan model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah berdasar teori konstruktivisme Vigotsky tentang 

keterhubungan proses pembelajaran dengan lingkungan fisik, alam, sosial dan 

budaya. Konstruktivisme sosial vigotsky menekankan pada konteks sosial 

dari pembelajaran, dan pengetahuan dibangun dan dikonstruksi secara 

bersama-sama. Keterlibatan orang lain membuka kesempatan bagi siswa 

untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka saat bertemu 

dengan pemikiran orang lain dan saat mereka berpartisipasi dalam pencarian 

pemahaman bersama. 

Bentuk pengembangan model pembelajaran multikultural mengacu 

pada dimensi pendidikan multikultural yang terdiri dari tahapan content 

integration, knowladge construction, an equity pedagogy, prejudice 

reduction, dan an empowering school culture. Tahapan dari model 

pembelajaran multikulturale dari Banks ini mengintegrasikan ranah kognitif 

dan ranah afektif menjadi satu model. Hal tersebut sejalan dengan nilai 

sejarah yang mengandung unsur dimensi intelektual berkaitan ranah kognitif, 
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sedangkan dimensi emosional berkaitan ranah afektif. Empati sejarah 

membutuhkan koneksi afektif ke masa lalu yang dibentuk oleh pemahaman 

kognitif tentang masa lalu. Melalui sintaks model pembelajaran multicultural 

bermuatan peristiwa sejarah yang disertai penanaman nilai historical empathy 

yang terdiri dari historical contextualization, affective connection dan 

perspektive taking akan meningkatkan kognitif empati dan afektif empati 

pada diri peserta didik sehingga menumbuhkan rasa toleransi terhadap 

keberagaman etnis, bahasa, religi, budaya dan sosial ekonomi.  

Model pembelajaran juga harus memenuhi unsur-unsur sintaks 

pembelajaran Selain didukung oleh teori-teori belajar dan pembelajaran, 

sistem sosial, sistem reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional 

maupun dampak pengiring. Pada tahap-tahap implementasi model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah memfasilitasi peserta 

didik untuk dapat meningkatkan empati dan toleransi bersama.  
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Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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Gambar 2.3 Kerangka Alur Penelitian 
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Gambar 2.4 Kerangka Hipotetik Model Pembelajaran yang Dikembangkan
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Keterangan tahapan sintaks pembelajaran model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah: 

1. Tahap pertama yakni Inquiry content contextual history peserta didik 

diharapkan bekerjasama dalam tim mengamati kondisi keberagaman sosial 

dan budaya dari periode waktu serta peristiwa yang relevan pada masanya 

untuk memunculkan masalah yang akan diteliti dan dipelajari dalam 

pembelajaran. 

2. Tahap kedua Recontruction peserta didik diharapkan dalam tim masing-

masing membuat gagasan dan asumsi terkait keberagaman sosial dan 

budaya dari periode waktu serta peristiwa yang relevan berdasarkan 

asumsi dan kerangka berpikir dalam berbagai ilmu untuk mengkonstruk 

pengetahuan. 

3. Tahap ketiga adalah Learning community peserta didik dalam kelompok 

kecil mengungkapkan gagasan terkait keberagaman sosial dan budaya dari 

periode waktu serta peristiwa yang relevan berdasarkan latar belakang 

masing-masing siswa. 

4. Tahap keempat yakni Verification peserta didik dalam tim melakukan 

analisis kebenaran fakta dari yang mereka temukan mengenai kondisi 

masa lampau berdasarkan sikap, prinsip, dan keyakinan serta pengalaman 

hidup seseorang, dan menghubungkannya dengan dasar teori yang telah 

mereka ketahui dari tahapan sebelumnya.  

5. Tahap kelima adalah Shared perspektive peserta didik bersama kelompok 

masing-masing menyampaikan pendapatnya menggunakan lisan maupun 

tulisan secara bergantian untuk kemudian bersama guru menyimpulkan 

bersama tentang kebenaran fakta kondisi keberagaman sosial, budaya dari 

periode waktu dan peristiwa yang relevan pada masanya serta dapat 

memberikan respons afektif dalam aplikasi kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah dalam pembelajaran sejarah. Oleh 

karena itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan memiliki 

karakteristik bahwa desain dan strategi menggunakan data kuantitatif maupun 

kualitatif. Metode yang dipilih tergantung sifat dari masalah penelitian dan 

jenis produk dan alat atau penelitian model (Sugiyono, 2012).  

Penelitian ini dilakukan melalui penelitian dan pengembangan 

pendidikan. Dengan demikian, desain penelitian yang digunakan adalah desain 

penelitian dan pengembangan dari (Borg & Gall, 2003) yaitu pengembangan 

produk yang dilakukan meliputi 10 tahapan kegiatan, yaitu: (1) analisis 

kebutuhan, (2) perencanaan media, (3) pengembangan produk, (4) uji coba 

perseorangan, (5) revisi, (6) uji coba kelompok kecil, (7) revisi, (8) uji coba 

kelompok besar, (9) revisi, dan (10) penyebaran dan pelaporan. Model 

penelitian dan pengembangan Borg and Gall, yang kemudian dalam penelitian 

ini diadaptasi menjadi 3 tahapan penelitian (Sukmadinata, 2012), yaitu : (1) 

studi pendahuluan dan pengembangan model (produk); (2) uji coba terbatas 

yang meliputi validasi ahli dan uji coba skala kecil terhadap produk berupa 

model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah untuk 

meningkatkan kognitif empati dan afektif empati peserta didik; dan (3) 

pengujian pada kelas yang sebenarnya. Rincian tahapan (alur) penelitian secara 

lengkap diuraikan seperti pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan 

 

3.2 Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian 

Waktu, tempat, dan subyek penelitian model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah sebagai berikut : 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 tahun 2 bulan, dimulai pada 

bulan Oktober 2022 hingga Desember 2023. Tahap pertama, yaitu studi 
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pendahuluan, berlangsung selama 3 bulan, dari bulan Oktober hingga Mei 

2023. Setelah itu, penyusunan dan pengembangan model pembelajaran 

Multikultural bermuatan peristiwa sejarah, buku model, modul ajar, serta 

instrumen penelitian dilakukan dalam kurun waktu 7 bulan, yakni dari bulan 

Januari hingga Juli 2023. 

Tahap berikutnya adalah validasi dan uji coba instrumen yang 

berlangsung selama lima bulan, dimulai dari bulan Juli hingga September 

2023. Tahap akhir penelitian ini adalah implementasi model pembelajaran 

dalam kegiatan perkuliahan pada semester genap, yang berlangsung dari 

bulan Oktober hingga Desember 2023. 

3.2.3 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lampung yaitu di Kota 

Bandarlampung (SMA YP Unila), Kabupaten Pringsewu (SMA IT IMBOS 

Pringsewu), dan Kota Metro (SMAN 2 Metro). Ketiga wilayah ini masing-

masing diwakili oleh 1 sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki tingkat heterogenitas warga sekolah yang tinggi, sebagaimana 

hasil temuan dari studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Keberagaman tersebut mencakup aspek sosial, budaya, dan latar belakang 

peserta didik, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian dalam 

mengembangkan model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa 

sejarah untuk meningkatkan historical empathy. 

3.2.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang mengambil 

mata pelajaran Sejarah Indonesia di 3 sekolah, yaitu SMA YP Unila, SMA 

IT IMBOS Pringsewu, dan SMAN 2 Metro. Penelitian ini melibatkan total 

202 siswa, terdiri dari 156 siswa perempuan dan 46 siswa laki-laki. 

Sebanyak tiga kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan total 99 

siswa, yakni XI IPS 9 di SMA YP Unila yang diajar oleh Agus Mastrian, 

M.Pd. (33 siswa), XI C di SMA IT IMBOS Pringsewu yang diajar oleh 
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Adrian, S.Pd. (31 siswa), serta XI IPA 1 di SMAN 2 Metro yang diajar oleh 

Novi Arisanti, S.Pd. (35 siswa). 

Sementara itu, tiga kelas lainnya menjadi kelas kontrol dengan total 

103 siswa, yaitu XI IPS 11 di SMA YP Unila (35 siswa), XI D di SMA IT 

IMBOS Pringsewu (33 siswa), dan XI IPA 2 di SMAN 2 Metro (35 siswa). 

Siswa yang menjadi subyek penelitian ini berasal dari berbagai latar 

belakang sosial dan budaya, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian dalam 

mengembangkan model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa 

sejarah untuk meningkatkan historical empathy. 

Tabel 3.1 Distribusi Subjek Penelitian 

Sekolah Mata 

Pelajaran 

Guru Mata 

Pelajaran 

Semester/ 

Kelas 

Jumlah Mahasiswa Total 

Perempuan Laki-

Laki 

Kelas Eksperimen 

SMA YP 

Unila 

Sejarah 

Indonesia 

Agus 

Mastrian, 

M.Pd. 

XI IPS 9 18 15 33 

SMA IT 

IMBOS 

Pringsewu 

Sejarah 

Indonesia 

Adriansyah, 

S.Pd. 

XI C 31 0 31 

SMAN 2 

Metro 

Sejarah 

Indonesia 

Novi 

Arisanti, 

S.Pd.  

 

XI IPA 1 25 10 35 

Kelas Kontrol 

SMA YP 

Unila 

Sejarah 

Indonesia 

Agus 

Mastrian, 

M.Pd. 

XI IPS 11  21 14 35 

SMA IT 

IMBOS 

Pringsewu 

Sejarah 

Indonesia 

Adriansyah, 

S.Pd. 

XI D 33 0 33 

SMAN 2 

Metro 

Sejarah 

Indonesia 

Novi 

Arisanti, 

S.Pd.  

XI IPA 2 28 7 35 

Total 156 46 202 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mengacu pada jenis penelitian dan 

pengembangan Borg &Gall (2003) yang terdiri dari tahapan sebagai berikut: 
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3.3.1 Tahap Pendahuluan 

Tahap penelitian pendahuluan tediri dari dua kegiatan yakni study 

literatur (kajian pustaka dan hasil penelitian terdahulu) dan studi lapangan. 

Aspek-aspek yang diteliti dalam studi pendahuluan ini meliputi kondisi 

guru, peserta didik, modul ajar, proses pembelajaran sejarah yang 

berlangsung sekarang ini, sintaks pembelajar dalam model pembelajaran 

yang digunakan. 

Kondisi guru yang menjadi fokus penelitian pendahuluan ini adalah 

latar belakang guru, kemampuan dan kinerja guru, kemampuan guru dalam 

menerapkan dan merancang model pembelajaran, kegiatan guru dalam 

pembelajaran, kegiatan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran 

sejarah lokal yang berbasis pendidikan multikultural dan empati sejarah 

serta kondisi interaksi antarsiswa.   

Kondisi siswa yang menjadi fokus penelitian ini adalah kesan-kesan 

selama mengikuti pembelajaran sejarah, kesan siswa terhadap model 

pembelajaran sejarah, pendapat siswa tentang guru sejarah, hasil belajar 

siswa dan sikap siswa terhadap empati sejarah dalam pendidikan 

multikultural. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan merupakan langkah awal dalam penelitian 

ini, dimaksudkan untuk mengumpulkan landasan teoritik guna 

pengembangan model pembelajaran sejarah. Grand teori yang 

digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah teori 

konstruktivisme sosial dari Vigotsky. Selain itu, juga digunakan teori 

pembelajaran sejarah yang relevan untuk pengembangan model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah pada siswa 

SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu. 

Studi pustaka, yaitu kajian untuk mengumpulkan data berupa 

arsip-arsip serta dokumenter yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran sejarah kelas XI SMA pada pokok pembahasan 

Kolonisasi Hindia Belanda dengan konteks tema Sejarah Kolonisasi 

Lampung. Arsip yang digunakan yaitu berupa penelitan terdahulu, 
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jurnal ilmiah dan buku-buku yang berkaitan dengan Sejarah Kolonisasi 

Lampung dan pengembangan model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah. Selain itu diperlukan juga untuk 

memperhatikan kesimpulan, saran, dan rekomendasi berdasarkan 

temuan-temuan hasil penelitian. 

b. Survei Lapangan 

Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data melalui 

angket terstruktur, yaitu semua pertanyaan yang telah ditentukan 

jawabannya (Heriyanto, 2006). Wawancara berkenaan dengan kondisi 

penggunaan model pembelajaran sejarah SMA YP Unila, SMA N 2 

Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu. Pengamatan yang 

berkenaan dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah di sekolah. Untuk mendukung penelitian ini maka 

dilakukan observasi SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA 

IT IMBOS Pringsewu. Observasi ini dilakukan terhadap proses 

pembelajaran sejarah di kelas dan penggunaan model pembelajaran.  

Wawancara dan pengisian angket yang dilakukan pada siswa 

SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu 

untuk kesan siswa selama mengikuti pembelajaran sejarah, pendapat 

siswa tentang pembelajaran sejarah selama ini, kesan siswa terhadap 

model pembelajaran yang pernah digunakan dalam pembelajaran 

sejarah, pendapat siswa tentang guru sejarah dan sikap siswa terhadap 

multikulturalisme di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 

masyarakat. 

Wawancara dan pengisian angket yang dilakukan pada guru 

sejarah SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS 

Pringsewu meliputi latar belakang guru/profil guru, kemampuan dan 

kinerja guru dalam pembelajaran, kemampuan guru dalam menerapkan 

dan merancang model pembelajaran sejarah di kelas, kemampuan guru 

dalam pengembangan model pembelajaran dengan materi yang 

berkaitan dengan sejarah lokal dengan peningkatan kognitif empati dan 
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afektif empati siswa, kegiatan guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran sejarah yang berbasis sejarah lokal, model pembelajaran 

sejarah dan evaluasi pembelajaran sejarah. 

Selain itu juga dilakukan studi dokumentasi berupa kajian 

terhadap kurikulum mata pelajaran sejarah SMA, buku teks yang 

digunakan serta perangkat pembelajaran dan sarana-prasarana dalam 

PBM di kelas untuk menentukan tujuan pemebalajaran yang akan 

dipilih untuk mengitegrasikan model pembelajaran yang 

dikembangkan. Sedangkan identifikasi modul ajar difokuskan pada:  

(1) Perumusan Tujuan Pembelajaran, meliputi: (a) Kejelasan rumusan; 

(b) Kelengkapan cakupan rumusan.  

(2) Pemilihan dan pengorganisasian materi pembelajaran yang 

meliputi: (a) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; (b) 

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik; (c) Keruntutan dan 

sistematika materi; (d) Kesesuaian materi dengan alokasi waktu.  

(3) Model Pembelajaran yang meliputi: (a) Kesesuaian strategi, metode 

dan model pembelajaran dengan tujuan; (b) kesesuaian strategi, 

metode, dan model pembelajaran dengan materi; (c) kesesuaian 

strategi, metode, dan model pembelajaran dengan karakteristik 

peserta didik; (d) kesesuaian alokasi waktu dengan tahap 

pembelajaran.  

(4) Penilaian hasil belajar, yang meliputi: (a) Kesesuian teknik 

penilaian dengan tujuan pembelajaran; (b) Kejelasan prosedur 

penilaian; (c) Kelengkapan instrumen (petunjuk pengerjaan soal, 

soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran). 

Fokus utama dari studi pendahuluan analisis sintaks 

pembelajaran adalah mengungkapkan apakah selama ini sudah 

menggunakan model pembelajaran sebagai pendukung PBM, apakah 

model pembelajaran selama ini sudah mengintegrasikan materi sejarah 

berbasis sejarah lokal yang diajarkan kepada peserta didik. Dari hasil 

studi pendahuluan dilakukan diskusi dengan guru untuk menentukan 

model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah guna 
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menumbuhkan historical empathy dalam pendidikan multikultural di 

sekolah. Dengan demikian, penerapan awal dilakukan secara kolaborasi, 

kemitraan antara ahli pendidikan, guru dan peneliti yang diarahkan 

kepada pengembangan model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah siswa SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan 

SMA IT IMBOS Pringsewu. Pada tahap awal uji coba model 

pembelajaran dikembangkan SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan 

SMA IT IMBOS Pringsewu.  

 

c. Pengolaan Data Penelitan Pendahuluan 

Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari 

wawancara, pengamatan, arsip dokumen, dan foto. Setelah data 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah reduksi data, yaitu menyeleksi, 

memfokuskan, dan mentransformasikan data mentah agar lebih mudah 

dipahami. Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori utama, yaitu data wawancara, yang berisi hasil 

percakapan atau testimoni dari narasumber; data kearsipan, yang 

mencakup dokumen, arsip, dan catatan tertulis yang relevan; serta data 

kelas, yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap aktivitas 

pembelajaran atau interaksi di lingkungan pendidikan. Pengelompokan 

ini bertujuan untuk menyusun analisis yang lebih sistematis dan 

mempermudah proses interpretasi data. 

1) Instrument Penelitan Pendahulan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka 

instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpul data pada 

fase pertama ini tergantung pada peneliti sebagai alat instrumen data. 

Dengan demikian, untuk memudahkan peneliti untuk mendapatkan 

data digunakan alat bantu berupa catatan lapangan, tepe recorder, 

dan kamera. 

Catatan lapangan Wiriaatmadja (Sariyatun, 2012) digunakan 

untuk mencatat segala kejadian dan dan peristiwa selama 

komunikasi interaktif berlangsung dalam proses pembelajaran di 
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kelas. Untuk melengkapi catatan lapangan diperlukan pula berapa 

tape recorder untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan, 

dan kamera yang digunakan untuk memotret segala peristiwa. 

Pedoman wawancara digunakan secara terencana tetapi tidak 

terstruktur untuk menggali dan memperjelas yang tidak diperoleh 

dalam komunikasi di dalam ataupun di luar kelas.  

2) Triangulasi data 

Menurut Sugiyono (2012), triangulasi adalah teknik 

pengumpulan data yang menggabungkan berbagai metode dan 

sumber data yang telah tersedia. Dengan menggunakan triangulasi, 

peneliti mengumpulkan data dari berbagai perspektif untuk 

memastikan keakuratan informasi dari sumber yang sama. Dalam 

proses ini, peneliti memanfaatkan observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi secara bersamaan untuk mendapatkan data yang 

lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian juga melibatkan ahli teknologi 

pembelajaran untuk memberikan penilaian terhadap media yang 

digunakan. Pendekatan ini bertujuan untuk mempertajam analisis, 

mengoreksi temuan, serta memperoleh masukan dan kritik yang 

konstruktif. Dengan demikian, data yang dihasilkan dapat diuji 

kebenarannya secara lebih valid dan reliabel (Sutopo, 2006). 
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 Gambar 3.2. Bagan Metode Triangulasi Data (Sutopo, 2006)  

 

3) Pengolahan data Penelitian Pendahuluan 

Pengolahan data dari hasil penelitan dilakukan analisis 

meliputi tahapan: (1) pengumpulan data, yang diperoleh berdasarkan 

kegiatan penyebaran kuesioner, wawancara dan observasi secara 

deskriptif dan reflektif, (2) reduksi data, dilakukan dengan 

menggabungkan informasi yang telah diperoleh sehingga 

menggambarkan keadaan yang terjadi, (3) sajian data, peneliti 

membuat naratif atau grafik untuk memudahkan penguasaan 

informasi, (4) verifikasi/menarik kesimpulan dalam rangka 

memverifikasi data penelitian. Analisis dilakukan secara terus 

menerus dari awal pengumpulan data sampai dengan betul-betul 

memperoleh data hasil penelitian yang baik (Miles, & Huberman, 

2014). 



 

 

 

88 

 

Gambar 3.3 Bagan Komponen Analisis Data (Miles, & Huberman, 2014). 

 

3.3.2 Tahap Perencanaan dan Pengembangan Produk 

Tahapan perencanaan dan pengembangan produk terdiri dari 

penyusunan draff produk dan validasi produk. 

a. Penyusunan Draf Produk 

Berdasarkan kajian literatur dan hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan, peneliti mengidentifikasi karakteristik model pembelajaran 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti merancang bentuk awal 

produk berupa draf Model Pembelajaran Multikultural Bermuatan 

Peristiwa Sejarah yang bertujuan untuk meningkatkan historical empathy 

siswa. Model ini dikembangkan dengan merujuk pada teori-teori 

pendidikan multikultural, konstruktivisme, serta pendekatan berbasis 

sejarah. 

Selain model pembelajaran, peneliti juga menyusun perangkat 

pendukung, seperti modul ajar, bahan ajar bermuatan peristiwa sejarah, 

serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang untuk 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 

instrumen penelitian juga disusun untuk mengukur validitas model 
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pembelajaran, konstruk model pembelajaran dan  validasi modul ajar, serta 

efektivitasnya dalam meningkatkan historical empathy siswa. 

 

b. Validasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini menjalani proses 

validasi oleh para ahli guna memastikan kualitas dan kesesuaiannya 

dengan tujuan penelitian. Validasi dilakukan dalam tiga aspek utama, yaitu 

validasi model pembelajaran, validasi konstruk model pembelajaran, dan 

validasi modul ajar. Validasi model pembelajaran bertujuan untuk menilai 

kesesuaian konsep dan prinsip model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah dengan teori pendidikan sejarah dan 

pendidikan multikultural. Sementara itu, validasi konstruk model 

pembelajaran dilakukan untuk menguji ketepatan struktur dan hubungan 

antar komponen dalam mendukung peningkatan historical empathy siswa. 

Selain itu, validasi modul ajar difokuskan pada keterpaduan materi 

pembelajaran dengan pendekatan multikultural serta kesesuaiannya 

dengan kurikulum sejarah di sekolah. 

Dilakukan pula validasi terhadap instrumen penilaian produk yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat mengukur efektivitas model pembelajaran secara 

akurat dan reliabel. Validasi instrumen ini dilakukan oleh Dr. I Wayan 

Ardi Sumarta, M.Pd., yang memiliki keahlian dalam evaluasi 

pembelajaran. Proses validasi ini merupakan tahapan krusial dalam 

penelitian guna memastikan bahwa model pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki dasar teoritis yang kuat, struktur yang sesuai, 

serta modul ajar yang dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran 

sejarah di kelas yang heterogen. Dalam penelitian ini, ada enam validator 

ahli yang dilibatkan dalam proses validasi. Lima validator untuk menilai 

produk model pembelajaran, dan satu validator untuk instrumen penelitian. 
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Tabel 3.2 Daftar Validator Model Pembelajaran Multikultural 

Bermuatan Peristiwa Sejarah 

No Nama Instansi Bidang 

Keahlian 

1 Prof. Dr. Leo Agus, S.M.Pd. Universitas Sebelas 

Maret 

Pendidikan 

Sejarah 

2 Prof. Dr. Sariyatun, M.Pd. Universitas Sebelas 

Maret 

Pendidikan 

Sejarah 

3 Dr. Dyah Kumalasari, M.Pd. Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Pendidikan 

Sejarah 

4 Dr. Arif Saefudin, M.Pd. Universitas PGRI 

Yogyakarta 

Pendidikan 

Sejarah 

5 Dr. Akhmad Arif Musadad, 

M.Pd. 

Universitas Sebelas 

Maret 

Pendidikan 

Sejarah 

 

3.3.3 Tahap Pengajuan Efektivitas Media Melalui Kuasi Eksperimen 

Eksprerimen adalah kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya 

dengan hipotesis (Furchan, 2004). Untuk melihat kevalidan empiris model 

pembelajaran maka digunakan metode eksperimen. Hal yang paling penting 

dalam tahap validasi final ini adalah pengaruh penggunaan model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah siswa SMA YP 

Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu maka 

digunakan metode eksperimen.  

Penggunaan metode eksperimen pada tahap ini dilakukan dengan 

pemisahan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen untuk kemudia 

diuji melalui pra-test dan post-test. Selanjutnya akan dibandingkan dengan 

nilai rata-rata antar kelompok kontrol dengan kelompok treatment. 

Pola desain eksperimen yang dilakukan di tiga (3) sekolah SMA YP 

Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu digunakan 

adalah '''Non-equivalent control group design" (Sugiyono, 2012) yakni 

sebagai berikut: 
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Eksperimen 1 O1 X O2 

Eksperimen 2 O1 X O2 

Eksperimen 3 O1 X O2 

 ………. ………. ………. 

Kontrol 1 O1 C O2 

Kontrol 2 O1 C O2 

Kontrol 3 O1 C O2 

       Gambar 3.4 Desain Penelitian Uji Coba Luas 

Ket :  

Ol  =  Kedua kelompok (eksperimen dan Kontrol) diberikan pra-test  

X    = Kelompok eksperimen diberikan perlakuan/treatment 

 ...  = Garis putus-putus yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

dan kontrol tidak dibentuk secara random 

O2  =  Kedua kelompok (eksperimen dan Kontrol) diberikan post-test 

untuk mengukur variabel independent 

C  =  Kelompok kontrol diberikan pembelajaran cooperative learning 

Selain itu juga disebarkan kuesioner kepada siswa untuk mengetahui 

dampak pengiring model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa 

sejarah dapat meningkatkan kognitif empati dan afektif empati siswa 

melalui skala sikap Likert (Azwar, 1995). 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini terdiri dari individu-individu 

yang memiliki karakteristik sesuai dengan fokus penelitian, dengan sampel 

yang dipilih menggunakan metode purposive sample untuk mewakili 

keragaman dalam populasi. 

Populasi 

Menurut Corper, Donald, R; Schindler dalam buku (Sugiyono, 2012) 

menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan 

wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan 

diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sekolah menengah atas di Lampung. Sekolah tersebut 

terpilih sebagai populasi penelitian dengan pertimbangan sekolah tersebut 

memiliki keberagaman warga sekolah yang dilatarbelakangi dari berbagai 
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suku, bahasa, religi dan lain-lain. Lampung merupakan daerah yang 

multikultural yang diakibatkan dari praktik kolonisasi pada masa Hindia 

Belanda.  

Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2012) apabila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Mengacu pada pendapat tersebut 

karena dalam penelitian ini membutuhkan dua kelompok sampel yakni satu 

kelompok atau kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelompok atau 

kelas sebagai kelompok kontrol, maka sekolah yang dijadikan sampel adalah 

SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu. 

Sampel ini diambil dengan teknik penentuan sampel jenis purposive 

sampling melalui pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Mengacu pada desain penelitian ini yang tidak memungkinkan 

menggunakan random sampling, maka peneliti memilih teknik sampel 

penentuan sampel jenis purposive sampling. 

2. SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT IMBOS Pringsewu 

sama-sama memiliki warga sekolah yang heterogennya tinggi berdasarkan 

penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. 

3. Hasil belajar siswa SMA YP Unila, SMA N 2 Kota Metro dan SMA IT 

IMBOS Pringsewu relatif sama pada pembelajaran sejarah kelas XI. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengembangkan model 

pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah meliputi: 1) 

instrumen validasi isi model pembelajaran; 2) instrumen validasi konstruk 

model pembelajaran; 3) instrument validasi modul ajar; 4) instrumen angket 

kepraktisan penggunaan model dari respons siswa dan guru; 5) instrumen tes 

hasil belajar kognitif empati; dan 6) instrumen kuisioner afektif empati. 
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3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses untuk menentukan apakah suatu instrumen 

penelitian benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Validitas 

menunjukkan sejauh mana alat ukur secara tepat mencerminkan konsep yang 

diteliti, sehingga hasil penelitian menjadi akurat dan kredibel (Sugiyono, 

2012). Pengujian validitas biasanya dilakukan melalui korelasi antara skor 

tiap butir pernyataan dengan skor total dari instrumen penelitian. Teknik 

korelasi yang digunakan untuk mengukur nilai korelasi adalah korelasi 

Pearson Product Momment (r). Uji validitas digunakan dengan 

membandingkan r hasil dengan r tabel.  

Rumus:  Pearson Product Momment 

 

 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi 

n : jumlah responden 

x : nilai pembanding  

y : nilai dari instrument  

 

Uji validitas digunakan dengan membandingkan r hasil dengan r tabel. 

Uji validitas ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 responden di 

SMA Belalau. Hasil uji validitas 30 sampel try out dari SMA Belalau kelas X1 

IPS 1 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.3 Hasil uji Validitas Kuesioner Empati Afektif 

Item Pertanyaan N 

Empati Afektif 

r hitung r tabel Ket 

AF1 30 0.803 0.361 Valid 

AF2 30 0.509 0.361 Valid 

AF3 30 0.706 0.361 Valid 

AF4 30 0.591 0.361 Valid 

AF5 30 0.736 0.361 Valid 
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AF6 30 0.535 0.361 Valid 

AF7 30 0.711 0.361 Valid 

AF8 30 0.647 0.361 Valid 

AF9 30 0.611 0.361 Valid 

AF10 30 0.596 0.361 Valid 

AF11 30 0.892 0.361 Valid 

AF12 30 0.849 0.361 Valid 

AF13 30 0.588 0.361 Valid 

AF14 30 0.724 0.361 Valid 

AF15 30 0.448 0.361 Valid 

AF16 30 0.600 0.361 Valid 

AF17 30 0.547 0.361 Valid 

AF18 30 0.440 0.361 Valid 

AF19 30 0.875 0.361 Valid 

AF20 30 0.422 0.361 Valid 

AF21 30 0.552 0.361 Valid 

AF22 30 0.625 0.361 Valid 

AF23 30 0.720 0.361 Valid 

AF24 30 0.733 0.361 Valid 

AF25 30 0.558 0.361 Valid 

AF26 30 0.492 0.361 Valid 

AF27 30 0.628 0.361 Valid 

AF28 30 0.813 0.361 Valid 

AF29 30 0.663 0.361 Valid 

AF30 30 0.512 0.361 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel pada ke 

30 item pertanyaan kuesioner Empati Afektif. Dengan demikian, kuesioner 

Empati Afektif dalam penelitian ini telah valid. 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Kuesioner Empati Kognitif 

Item Pertanyaan N 

Empati Kognitif 

r hitung r tabel Ket 

KG1 30 0.415 0.361 Valid 

KG2 30 0.482 0.361 Valid 

KG3 30 0.425 0.361 Valid 

KG4 30 0.474 0.361 Valid 

KG5 30 0.517 0.361 Valid 

KG6 30 0.507 0.361 Valid 

KG7 30 0.401 0.361 Valid 

KG8 30 0.507 0.361 Valid 

KG9 30 0.550 0.361 Valid 
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KG10 30 0.428 0.361 Valid 

KG11 30 0.458 0.361 Valid 

KG12 30 0.433 0.361 Valid 

KG13 30 0.489 0.361 Valid 

KG14 30 0.511 0.361 Valid 

KG15 30 0.491 0.361 Valid 

KG16 30 0.468 0.361 Valid 

KG17 30 0.484 0.361 Valid 

KG18 30 0.416 0.361 Valid 

KG19 30 0.571 0.361 Valid 

KG20 30 0.472 0.361 Valid 

KG21 30 0.433 0.361 Valid 

KG22 30 0.511 0.361 Valid 

KG23 30 0.452 0.361 Valid 

KG24 30 0.475 0.361 Valid 

KG25 30 0.491 0.361 Valid 

KG26 30 0.438 0.361 Valid 

KG27 30 0.549 0.361 Valid 

KG28 30 0.454 0.361 Valid 

KG29 30 0.445 0.361 Valid 

KG30 30 0.407 0.361 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel pada ke 30 

item pertanyaan kuesioner Empati Kognitif, dengan demikian kuesioner 

Empati Kognitif dalam penelitian ini telah valid. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula (Sugiyono, 

2012). Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha.  

Rumus: Cronbach Alpha. 

  

Keterangan:  

r : koefisien reliabilitas instrument 
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k : banyaknya pertanyaan 

 : total varians butir 

 : total varian 

 

Tabel 3.5 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha (Sugiyono, 2022) 

Nilai Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas 

0,00 s.d 0,20 Kurang reliable 

0,21 s.d 0,40 Agak reliable 

0,41 s.d 0,60 Cukup reliable 

0,61 s.d 0,80 Reliable 

0,81 s.d 1,00 Sangat reliable 

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha. 

Hasil uji reliabilitas 30 sampel try out dari SMA Belalau kelas X1 IPS 1 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Kuesioner  N 

Empati Kognitif 

Nilai Alpha 

Cronbach 

Batas 

Nilai Ket 

Empati 

Afektif 30 

0.871 0.600 

Sangat reliable 

Empati 

Kognitif 

30 0.880 0.600 

Sangat reliable 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Nilai Alpha Cronbach pada 

ke 30 item pertanyaan kuesioner Empati Afektif dan Empati Kognitif 

mendapatkan hasil 0,871 dan 0.880 dengan demikian kuesioner Empati 

Afektif dan Empati Kognitif dalam penelitian ini sangat reliabel. 

3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan karakteristik data, 

alat, dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini diuraikan sebagaimana 

tabel berikut: 
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Tabel 3.7 Data, Alat, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data 

Tahap 

Penelitian 

Data yang 

diperlukan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Alat 

Pengumpulan 

Data 

Analisis 

Data 

 

 

 

 

 

 

 

Studi 

Pendahuluan 

Studi hasil 

penelitian 

sebelumnya 

Kajian Laporan dan 

jurnal 

Deskriptif 

kualitatif 

Studi 

pembelajaran 

di Sekolah 

Menegah 

Atas 

Survei Angket dan 

pedoman 

wawancara 

Deskriptif 

kualitatif 

Studi tentang 

model 

pembelajaran 

Survei Angket dan 

pedoman 

wawancara 

Deskriptif 

kualitatif 

Aktivitas 

pembelajaran 

sejarah siswa 

Survey Angket dan 

pedoman 

wawancara 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil belajar 

sejarah 

kogitif siswa 

Tes Tes bentuk 

pilihan ganda 

Deskriptif 

kualitatif 

dan 

kuantitatif 

Hasil belajar 

sejarah 

afektif siswa 

Kuisioner Lembar angket 

respon siswa 

Deskriptif 

kualitatif 

dan 

kuantitatif 

Pengembangan 

dan Uji Coba 

Skala Kecil 

Kualitas 

model 

pembelajaran 

multikultural 

bermuatan 

peristiwa 

sejarah di 

SMA 

Lampung 

Validasi Lembar validasi Deskriptif 

kualitatif 

Kemudahan 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

multikultural 

bermuatan 

peristiwa 

sejarah di 

SMA 

Lampung 

Obsevarsi 

dan 

penyebaran 

kuesioner 

Lembar 

observasi dan 

angket respon 

guru dan siswa  

Deskriptif 

kualitatif 

Uji Coba Aktivitas Obsevarsi Lembarobservasi Deskripsi 
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Kelas 

Sebenarnya 

(Kuasi 

Eksperimen) 

belajar 

sejarah siswa 

kualitatif 

Hasil belajar 

sejarah 

kognitif 

siswa 

Tes awal-

akhir 

(pretest-

posttest) 

pada kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

Tes bentuk 

pilihan ganda 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

menghitung 

presentase 

siswa yang 

memperoleh 

N-Gain 

kategori 

tertentu 

Uji statistic 

Cohen’s D 

terhadap 

hasil belajar 

siswa 

Hasil belajar 

sejarah 

afektif siswa 

Tes awal-

akhir 

(pretest-

posttest) 

pada kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

Kuisioner respon 

siswa 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

menghitung 

presentase 

siswa yang 

memperoleh 

N-Gain 

kategori 

tertentu 

Uji statistic 

Cohen’s D 

terhadap 

respon 

siswa 

 

3.8 Kontribusi Terhadap Pengembangan Model Pembelajaran Multikultural 

Bermuatan Peristiwa Sejarah  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah yang dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam meningkatkan historical empathy peserta didik. Model ini 

dikembangkan dengan pendekatan multikultural yang menekankan 

pemahaman terhadap keberagaman sosial-budaya melalui peristiwa sejarah. 

Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana implementasi model 

pembelajaran multikultural tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta 
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didik terhadap sejarah tetapi juga membangun kesadaran, toleransi, dan 

empati historis terhadap berbagai kelompok sosial dalam lintasan sejarah. 

 

 

Gambar 3.5 Tahapan Kontribusi Penelitian terhadap Pengembangan Teori 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan melalui tiga 

tahapan utama sebagai berikut: 

1. Tahap Kajian Literatur dan Pengembangan Konsep Model 

Pembelajaran Multikultural 

Pada tahap ini, penelitian diawali dengan kajian literatur secara 

mendalam mengenai model pembelajaran multikultural dan konsep 

historical empathy. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kelemahan dalam pendekatan pembelajaran sejarah yang ada, khususnya 

dalam membangun pemahaman siswa terhadap nilai-nilai multikultural. 

Selain itu, kajian ini juga berfokus pada teori-teori pendidikan 

multikultural, konstruktivisme, serta pendekatan berbasis sejarah yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan model 
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pembelajaran yang lebih efektif. Berdasarkan hasil kajian literatur ini, 

rancangan awal model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa 

sejarah disusun untuk diuji dalam tahap berikutnya. 

2. Tahap Pengembangan, Implementasi, dan Analisis Model 

Pembelajaran Multikultural 

Pada tahap ini, model yang telah dirancang diimplementasikan 

dalam lingkungan pembelajaran di tiga sekolah dengan tingkat 

heterogenitas tinggi. Implementasi model melibatkan berbagai strategi, 

seperti diskusi reflektif berbasis sejarah, analisis peristiwa sejarah dari 

perspektif yang beragam, serta penggunaan sumber sejarah yang 

mencerminkan pluralitas budaya dan sosial. 

Selama proses implementasi, data dikumpulkan menggunakan 

berbagai instrumen yang telah divalidasi untuk mengevaluasi kevalidan, 

kepraktisan, dan efektivitas model dalam meningkatkan historical 

empathy siswa. Analisis data dilakukan untuk melihat bagaimana model 

ini dapat mempengaruhi cara berpikir kritis siswa terhadap sejarah, serta 

sejauh mana siswa dapat memahami dan menghayati perspektif 

kelompok lain dalam peristiwa sejarah. 

3. Tahap Penyempurnaan Model Pembelajaran Multikultural 

Berdasarkan Hasil Analisis 

Hasil analisis dari tahap implementasi digunakan untuk 

menyempurnakan model pembelajaran yang dikembangkan. 

Penyempurnaan ini mencakup modifikasi strategi pembelajaran, 

penyempurnaan bahan ajar, serta penyesuaian pendekatan evaluasi untuk 

memastikan bahwa model yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif 

dalam berbagai konteks pendidikan sejarah. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan model 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan 

sejarah tetapi juga pada pembentukan sikap empati terhadap pengalaman 

kelompok lain dalam sejarah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas 
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pembelajaran sejarah yang lebih inklusif dan kontekstual, serta 

memperkuat nilai-nilai multikulturalisme di lingkungan pendidikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan, memvalidasi, dan 

menguji Efektivitas model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa 

sejarah untuk meningkatkan historical empathy siswa. Model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah dikembangkan sesuai inovasi 

pembelajaran yang bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dan praktik dalam penyelesaian permasalahan 

pembelajaran multikultural. Produk penelitian dan pengembangan ini secara 

praktis juga telah memberikan kontribusi bagi sekolah di Provinsi Lampung 

khususnya dalam memperkaya model pembelajaran Sejarah yang relevan 

dengan latar belakang siswa yang multikultural, sehingga dapat menghasilkan 

lulusan dengan empati Sejarah yang tinggi, sikap toleransi dan apresiasi 

terhadap keberagaman multikultural. Setelah melalui serangkaian proses 

pengembangan, validasi, dan pengujian dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah di SMA 

belum optimal dalam mengembangkan empati siswa karena metode dan 

model pembelajaran yang dominan berfokus pada hafalan fakta tanpa 

integrasi nilai multikultural. Guru menghadapi keterbatasan model 

pembelajaran kontekstual dan pelatihan pendukung, sementara siswa 

merasa kurang terhubung dengan materi. Studi literatur mendukung 

bahwa model pembelajaran multikultural yang terintegrasi dengan 

historical empathy efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

perspektif sejarah yang beragam, relevan dengan konteks multikultural 

seperti di Lampung. Hal ini menegaskan kebutuhan mendesak akan 

model pembelajaran yang inovatif dan relevan. 
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2. Model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah terdapat 

lima tahapan pembelajaran yang meliputi: inquiry content contextual 

history, reconstruction, learning community, verification, dan shared 

perspective. Teori belajar yang melandasi model pembelajaran 

multikultural bermuatan peristiwa sejarah meliputi teori pendidikan 

multikultural (Banks) yang diintegrasikan dengan unsur historical 

empathy.  

3. Model pembelajaran multikultural bermuatan peristiwa sejarah dinilai 

valid oleh pakar model pembelajaran karena sesuai dengan memenuhi 

kriteria model pembelajaran model pembelajaran multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah dinilai kepraktisannya oleh ahli memenuhi 

kriteria praktis, karena tersruktur jelas dan praktisi juga dapat dengan 

mudah menggunakannya. Model pembelajaran multikultural bermuatan 

peristiwa sejarah efektif diterapkan, hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan nilai kognitif empati dan afektif empati pada peserta didik.  

5.2. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Model multikultural bermuatan peristiwa sejarah dapat diterapkan 

secara lebih luas dengan dilakukan modifikasi sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi untuk mata pelajaran dan mata kuliah yang menuntut 

pembelajaran empati historis. Modifikasi model multikultural 

bermuatan peristiwa sejarah untuk mata pelajaran tertentu, berpeluang 

sebagai bentuk penelitian lanjutan bagi peneliti lainnya. 

2. Apabila empati kognitif dan afektif peserta didik meningkat, maka 

mereka dapat lebih memahami perspektif sejarah secara mendalam dan 

menyeluruh. Kemampuan peserta didik untuk memaknai sejarah dari 

berbagai sudut pandang akan membantu mereka dalam 

mengembangkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap 

keberagaman. 

3. Model multikultural bermuatan peristiwa sejarah sangat baik diterapkan 

untuk mendidik peserta didik jenjang SMA maupun perguruan tinggi 
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agar memiliki pola pikir yang kompleks dan kontekstual dalam 

memahami sejarah, serta mengembangkan sikap empati yang tinggi 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Hasil penelitian ini telah didiseminasikan secara terbatas pada siswa 

SMA di wilayah Pringsewu, Kota Metro, dan Bandarlampung. Selain 

itu pengujian produk model pembelajaran sejarah multikultural masih 

terbatas pada uji coba terhadap peningkatan historical emphaty. Untuk 

penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

implementasi dan uji coba produk yang lebih luas seperti mengkaji 

keefektifan model pembelajaran sejarah multikultural terhadap 

peningkatan hasil belajar dan kesadaran sejarah.  
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